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ABSTRAK

Nama : Kobul Baringin Hasibuan

NIM : 2120100008

Judul Skripsi  :Implementasi Strategi Diferensiasi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X Di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Kabupaten Padang Lawas

Pembelajaran Akidah Akhlak di pesantren dihadapkan pada keberagaman karakteristik
peserta didik. Di kelas X Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, terdapat
siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda; ada yang cepat memahami materi,
sementara ada juga yang memerlukan penjelasan lebih lanjut dengan cara penyampaian
yang berbeda. Guru telah berusaha menyampaikan materi dengan jelas, namun kondisi
tersebut menunjukkan perlunya strategi diferensiasi agar setiap siswa dapat belajar sesuai
dengan kebutuhan dan potensinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menerapkan strategi diferensiasi dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X serta untuk mengetahui tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru telah menerapkan strategi diferensiasi pada aspek
materi, proses, produk, lingkungan belajar, dan evaluasi. Materi disesuaikan dengan
kemampuan siswa, proses pembelajaran dilakukan dengan diskusi, kerja kelompok, dan
tanya jawab, produk pembelajaran memberi kesempatan siswa memilih bentuk tugas,
lingkungan belajar dibuat kondusif dan interaktif, serta evaluasi dilakukan dengan
berbagai cara. Penerapan strategi ini memberikan dampak positif berupa meningkatnya
motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa, meskipun guru masih menghadapi kendala
waktu dan pengelolaan kelas. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa strategi
diferensiasi yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam mampu menciptakan
pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih efektif, variatif, dan bermanfaat bagi siswa.

Kata Kunci: Strategi Diferensiasi, Guru PAI, Akidah Akhlak, Pondok Pesantren



ABSTRACT

Name : Kobul Baringi Hasibuan
Reg. Number : 2120100008
Title :Implementation of Differentiation Strategies by Islamic Education

Teachers in Akidah Akhlak Learning for Grade X at Pondok Pesantren
Ali Baharuddin, Padang Lawas Regency

Learning Akidah Akhlak in Islamic boarding schools is faced with the diversity of
students’ characteristics. In grade X at Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas,
students have varied abilities; some quickly understand the material, while others require
further explanation with different methods of delivery. Although teachers strive to deliver
the material clearly, such conditions indicate the need for a differentiation strategy so
that each student can learn according to their needs and potential. This study aims to
describe how Islamic Education teachers implement differentiation strategies in Akidah
Akhlak learning in grade X and to identify the challenges encountered in its
implementation. This research employed a qualitative approach with a descriptive
method. Data were collected through observation, interviews, and documentation, then
analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
findings reveal that teachers have implemented differentiation strategies in terms of
content, process, product, learning environment, and evaluation. The content was
adjusted to students’ abilities, the learning process involved discussions, group work, and
guestion—-answer sessions, the product allowed students to choose different task formats,
the learning environment was made conducive and interactive, and the evaluation was
conducted in various ways. The implementation of this strategy had a positive impact,
including increased student motivation, engagement, and understanding, although
teachers still faced challenges related to time and classroom management. The conclusion
of this study is that the differentiation strategy implemented by Islamic Education teachers
is able to create more effective, varied, and beneficial Akidah Akhlak learning.

Keywords: Differentiation Strategy, Islamic Education Teacher, Akidah Akhlak, Islamic
Boarding School
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagan dilambangkan
dengan huruf dan sebagan dilambangkan dengan tanda, sebagan lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tandasekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

itu dan Transliterasinya dengan huruf lain.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be

< ta’ T Te

< Sa S es (dengan titik datasnya)
d Jim J Je
i H g ik
¢ kha' Kh ka dan kha

3 Dal D De

3 Zal V4 zet (dengan titik di

atasnya)

B ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
- s ; e
R 0 e
= T " avanye)
- z e

‘ain RN koma terbalik (di atas)

¢ Gain Ge

= fa’ F Ef

viii



3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
Lam L El
e Mim M Em
J Nin N En
3 Wawu W We
- ha H Ha
apostrof, tetapi lambing
. Hamzah ' ini
tidakdipergunakanuntukha
m zah di awal kata
¢ ya' Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesa, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai
berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A
/ Kasrah I I
3 Dammah U U
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,

transliterasinya gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
e & Fathah dan Ya Al adani
e Fathah dan wau Au adanu




c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Huruf
Harkat dan Huruf Nama dan Nama
Tanda

Fathah dan alif atau

CRR ya A a dan garis di
atas
By Kasrah dan ya I i dan garis di atas
Dammah dan _
SECITEE Wau U u dan garsi di

atas

3. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutahhidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah/h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J!. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamarah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufgamarah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsah maupun huruf gamarah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

6. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, a tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat

Xi



yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikan dan kalau penuylisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagan tek terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresman pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana dalam proses
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat
dan berakhlak (berkarakter) mulia (UU No. 20 Tahun 2003).! Hakikat
Pendidikan akan memberikan landasan yang kuat terhadap praktik pendidikan
dalam upaya memanusiakan manusia.?

Pendidikan dan pembelajaran merupakan satu paket yang tak
terpisahkan. Pembelajaran merupakan bagian penting dari proses pendidikan.
Untuk memiliki kualitas pendidikan yang baik maka perlu konsep
pembelajaran yang baik pula. Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk
membentuk watak, membangun pengetahuan, sikap dan kebiasaan-kebiasaan
untuk meningkatkan mutu kehidupan peserta didik.’

Diantara surah dan ayat yang membahas masalah pendidikan, terlebih
khusus berkaitan dengan strategi mengajar yakni tertuang dalam Q.S An-Nahl
ayat 125 terdapat beberapa metode yang dapat digunakan atau diterapkan
dalam proses pembelajaran, guna untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu

sendiri. Sebagaimana Allah SWT berfirman:

! Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2013), him. 4.

2 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), him. 19.

% Moh. Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa
Sebagai Pembelajar”, Tadris:Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah, 2, no. 2 (2017): him. 98.

1
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.*

Menurut Tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab
menjelaskan bahwa ayat 125 Surah An-Nahl berisi pesan mendalam tentang
metode pembelajaran dan dakwah yang menekankan pada rasionalitas dan
pendekatan yang tepat sesuai kondisi audiens. Tafsir ini menyoroti
pentingnya menggunakan bahasa yang sederhana namun tetap mendalam agar
pesan dapat dimengerti oleh masyarakat luas. Ayat ini dianggap sebagai
pedoman dalam menyampaikan ajaran Islam, yang tidak hanya berlaku pada
konteks dakwah semata, tetapi juga dalam pendidikan, karena Rasulullah
sendiri telah memberikan contoh metode pengajaran yang mengutamakan
kebijaksanaan, keteladanan, serta argumentasi yang baik. Oleh karena itu,
ayat ini relevan dijadikan rujukan dalam menyusun metode pembelajaran
yang efektif dan aplikatif hingga saat ini.’

Guru harus memiliki strategi dalam proses belajar mengajar agar

siswa dapat belajar secara efektif dan efesien. Strategi pembelajaran sangat

* Al-Fatih, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab (Jakarta: PT Insan Media
Pustaka, 2013), him. 281.

® Rizka Aida Fitri, dkk, “Metode Pembelajaran Pada Q.S An-Nahl ayat 125 Berdasarkan
Tafsir Al-Misbah”, Journal Of Social Science Researc”, Volume 3, No. 4, 2023, him. 3.



berguna bagi guru maupun siswa pada proses pembelajaran. Bagi guru,
strategi pembelajaran ini dijadikan sebagai pedoman dan acuan bertindak
yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa penggunaaan
strategi pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran dan
mempercepat memahami isi pembelajaran, karena setiap strategi
pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses pembelajaran.
Diharapkan strategi pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar.’

Strategi  pembelajaran  merupakan strategi  pengorganisasian,
penyampaian, penilaian, dan pengelolaan berbagai sumber belajar yang dapat
mendukung terciptanya pem belajaran secara efektif dan efisien. Strategi
pembelajaran juga dapat dinyatakan sebagai titik pandang dan arah berbuat
yang diambil dalam rangka memilih metode pembelajaran yang tepat
selanjutnya mengarah pada yang lebih khusus yaitu rencana, taktik dan kiat
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, strategi pembelajaran meliputi aspek
yang lebih luas daripada metode pembelajaran.’

Salah satu cara yang dilakukan untuk mewujudkan merdeka belajar
adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi memang
bukanlah suatu yang baru dalam dunia pendidikan. Pembelajaran
berdiferensiasi ini sangat berfokus pada kebutuhan peserta didik seperti yang
disampaikan oleh Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan yang berhamba

pada peserta didik, maka pembelajaran berdiferensiasi sangat baik untuk

® Hayaturraiyan dan Asriana Harahap, “Strategi Pembelajaran Di Pendidikan Dasar

Kewarganagaraan Melalui Metode Active Learning Tipe Quiz Team”, Dirasatul Ibtidaiyah,
Volume. 2 No. 1, 2022, him. 109.

14.

" Deby Kurnia Dewi, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2024), him.



digunakan dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran berdiferensiasi,
strategi merupakan salah satu bentuk usaha untuk mencapai efektifitas
maupun efisiensi dalam pembelajaran.?

Pembelajaran diferensiasi telah menjadi salah satu pendekatan inovatif
dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan beragam
siswa. Dalam konteks kelas yang terdiri dari siswa dengan berbagai latar
belakang, kemampuan, dan gaya belajar, pendekatan ini memungkinkan guru
untuk menyesuaikan materi, metode, dan penilaian agar sesuai dengan
karakteristik individu siswa. Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran
diferensiasi adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam
menerapkan pendekatan ini secara efektif.’

Pembelajaran berdeferensiasi merupakan satu cara untuk guru
memenuhi  kebutuhan setiap peserta didik karena pembelajaran
berdeferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana peserta didik dapat
mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukali,
dan kebutuhan masing -masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa
gagal dalam pengalaman belajarnya . Dalam pembelajaran berdeferensiasi,
guru harus memahami dan menyadari bahwa tidak ada satu
cara,metode,strategi yang dilakukan dalam mempelajari suatu bahan
pelajaran. Guru perlu menyusun bahan pelajaran,kegiatan-kegiatan, tugas

harian baik yang di kerjakan dinkelas maupun yang di kerjakan di rumah,dan

® Lestari, dkk., “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa Kelas Tinggi di Sekolah Dasar Negeri 10 Pangkalpinang”, Edois: International
Jurnal of Islamic Education, Volume 1, No. 2, 2023, him. 50.

°® Muh. Arif, Pembelajaran Diferensiasi; Panduan Praktis Untuk Guru (Banjar: Ruang
Karya Bersama, 2024), him. 72.



bagaimana cara menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan profil belajar
peserta didiknya.™®

Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan menciptakan pengalaman
belajar yang lebih personal, memungkinkan setiap siswa berkembang sesuai
potensinya. Guru perlu menyadari bahwa tidak ada satu metode yang cocok
untuk semua, sehingga penting untuk memahami perbedaan cara siswa
belajar. Hal ini menuntut penyusunan materi ajar yang tepat, pemilihan
metode yang beragam, serta perancangan kegiatan yang relevan. Tugas-tugas
juga harus disesuaikan dengan tingkat kesiapan siswa, baik di kelas maupun
di rumah. Selain itu, guru perlu mempertimbangkan minat, perhatian, dan
gaya belajar masing-masing siswa agar pembelajaran menjadi lebih inklusif,
bermakna, dan memberdayakan.™

Pembelajaran berdiferensiasi tidak saja berfokus kepada bagaimana
sikap guru terhadap karakteristik belajar siswa, tetapi lebih jauh lagi
melibatkan adaptasi kurikulum, metode pengajaran, dan penilaian untuk
memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari setiap siswa di kelas. Dengan
memperhatikan perbedaan dalam kemampuan, minat, gaya belajar, dan latar
belakang budaya, pendekatan ini menciptakan lingkungan yang inklusif dan
memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk

berkembang.*?

10 Mariati Purba, Prinsip Pengembangan pembelajaran Berdeferensiasi (Jakarta : 2021),
him. 26.

! Rosaliana dan Eko Nursalim, “ Peran Guru PAI dalam Implementasi Pembelajaran
Diferensiasi pada Kurikulum Merdeka”, Jurnal Kajian Islam Dan Sosial Keagamaan, Volume 2,
No. 3, 2025, him. 407.

12 Saiful Almujab, “Pembelajaran Berdiferensiasi: Pendekatan Efektif Dalam Menjawab



Dalam pembelajaran Akidah Akhlak di lingkungan pesantren, guru
Pendidikan Agama Islam dituntut untuk menerapkan strategi diferensiasi
yang tepat guna membantu setiap peserta didik dalam memahami serta
menghayati nilai-nilai akidah dan akhlak yang diajarkan. Pembelajaran
berdiferensiasi dalam mata pelajaran Akidah dan Akhlak dilakukan melalui
penyesuaian metode, materi, dan evaluasi guna mengakomodasi perbedaan
kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik. Guru dapat menyajikan
materi akidah dalam berbagai tingkat kesulitan, dari pemahaman dasar hingga
kajian yang lebih mendalam, serta memanfaatkan beragam media seperti
buku, video, artikel, dan infografis sesuai gaya belajar siswa. Pada aspek
akhlak, guru dapat memberikan studi kasus atau contoh perilaku yang relevan
dengan usia dan tingkat pemahaman siswa. Kisah dari Al-Qur'an dan hadis
juga dapat disampaikan dalam format menarik seperti cerita lisan, animasi,
atau komik. Dengan pendekatan ini, proses pembelajaran menjadi lebih
inklusif, adaptif, dan bermakna bagi seluruh peserta didik."

Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk mengadaptasi
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya relevan secara keagamaan tetapi
juga mendukung keberagaman gaya belajar siswa. Strategi diferensiasi
pembelajaran adalah pendekatan pedagogis yang memungkinkan guru untuk
menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan

kebutuhan individu siswa. Dengan strategi ini, pembelajaran dapat menjadi

Kebutuhan Diversitas Siswa”, Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan limu Ekonomi, Volume 8,
No. 1, Desember 2023, him. 149.

3 Nurbaiti Sodiah, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Pai”,
Analysis: Journal Of Education, Volume 2, No. 1, 2024, him.152-153.



lebih bermakna, memungkinkan siswa untuk memahami materi keislaman
secara mendalam dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.**
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Pondok Pesantren
Ali Baharuddin Padang Lawas, terlihat bahwa proses pembelajaran Akidah
Akhlak di kelas X belum sepenuhnya mengakomodasi keberagaman
karakteristik peserta didik. Dalam satu kelas, terdapat siswa dengan latar
belakang kemampuan yang berbeda-beda; ada yang cepat memahami materi,
namun ada pula yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut dan metode yang
berbeda agar dapat mengerti. Meskipun guru sudah berusaha menyampaikan
materi dengan jelas, namun pendekatan yang digunakan masih bersifat
seragam dan belum menyesuaikan dengan kebutuhan individu siswa.
Akibatnya, terjadi kesenjangan dalam pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan. Beberapa siswa tampak aktif dan antusias, sementara yang
lain terlihat pasif dan kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
dalam pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak, peneliti juga mengamati
bahwa media dan metode pembelajaran yang digunakan belum bervariasi.
Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan diskusi klasikal tanpa
adanya modifikasi dalam penyampaian materi untuk menyesuaikan gaya
belajar siswa yang beragam. Hal ini menyebabkan kurangnya daya tarik
dalam proses belajar serta terbatasnya ruang ekspresi bagi siswa yang

memiliki potensi belajar yang berbeda.”

YAnita Julia Sari, ‘Strategi Diferensiasi Pembelajaran oleh Guru PAI untuk
Mengakomodasi Berbagai Gaya Belajar Siswa”, Jurnal Kualitas Pendidikan, Volume 3 No. 1,
2025, him. 79.

> Hasil Observasi di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, pada tanggal 4



Strategi pembelajaran diferensiasi dipandang sebagai pendekatan yang
tepat untuk mengatasi hambatan tersebut, agar proses pembelajaran menjadi
lebih efektif, adaptif, dan mampu memenuhi kebutuhan belajar semua peserta
didik. Melalui penerapan strategi ini, guru dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih inklusif dan bermakna, serta memberikan ruang bagi setiap siswa
untuk berkembang sesuai dengan potensinya masing-masing.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh penulis di
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Strategi Diferensiasi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X di Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas”.

B. Fokus Masalah

Mengingat keterbatasan penelitian maka tidak semua dibahas dalam
penelitian ini, karena itu masalah yang dibahas dalam penelitian ini
difokuskan pada implementasi strategi diferensiasi guru Pendidikan Agama
Islam dalam pelajaran akidah akhlak kelas X di Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas.

C. Batasan Istilah
1. Implementasi
Menurut E. Mulyasa, implementasi merupakan suatu tindakan
praktis sehingga memberikan dampak baik berupa pengetahuan,

keterampilan, nilai dan sikap.'® Implementasi adalah suatu Tindakan atau

Februari 2025.
1 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala



pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan
terperinci, baik dalam aksi penerapan atau mekanisme suatu sistem.*’
2. Strategi
Menurut Fadhila Suskha, strategi merupakan suatu proses untuk
menetapkan arah yang perlu ditempuh oleh sebuah perusahaan guna
mencapai misinya. Strategi juga berfungsi sebagai pendorong yang akan
membimbing perusahaan dalam menentukan produk, jasa, dan pasar
yang akan dikejar di masa mendatang.'® Jadi dapat disimpulkan bahwa
strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara
sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan.
3. Diferensiasi
Diferensiasi adalah tentang bagaimana guru memodifikasi materi
dengan memberi makna yang otentik pada apa yang dipelajari pelajar dan
memberikan alternatif cara pelajar mengakses materi. Diferensiasi juga
berarti melakukan modifikasi proses, mendesain berbagai aktivitas untuk
membantu pelajar memahami materi. Diferensiasi memodifikasi produk
hasil belajar serta memberikan kesempatan bagi pelajar menunjukkan apa
yang mereka pahami lewat berbagai bentuk.*®
4. Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Usman sebagaimana dikutip oleh Rusydi Ananda

Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 178.

7" Nurdin Usman, Konteks Implementasi (Jakarta: Grasindo, 2012), him. 70.

8 Fadhila Suskha, Strategi Pembelajaran Inovatif (Merjosari: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2023), him. 3

% Najelaa Shihab dan Komunitas Guru Beajar, Diferensiasi; Memahami Pelajar untuk
Belajar Bermakna & Menyenangkan (Tangerang: Literati, 2017), him. 29.
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mengungkapkan bahwa guru merupakan jabatan ataau profesi yang
memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh
orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau
pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-
bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru.?

Guru Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan profesional
yang memiliki tugas memberi pemahaman materi agama Islam kepada
peserta didik dan masyarakat. Guru Pendidikan Agama Islam setidaknyaa
memiliki dua tugas yaitu tugas melaksanakan sebagai pendidik dan
pengajar di sekolah dan juga memiliki tugas memberikan pemahaman
materi agama Islam kepada peserta didik agar peserta didik dan
masyarakat memiliki cara pandang atau pemahaman terhadap agama (Al-
Qur’an dan Hadis) secara tepat yang ditandai dengan sikap dan perilaku
yang santun.?

Pelajaran Akidah Akhlak

Pelajaran Akidah Akhlak adalah mata pelajaran yang bertujuan
membentuk dan meningkatkan ketakwaan, keimanan, serta rasa cinta
peserta didik kepada Allah SWT. Melalui pembelajaran ini, peserta didik
diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai keimanan yang kokoh sehingga
melahirkan sikap dan perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. Hasil

dari pembelajaran ini diharapkan peserta didik memiliki sifat kasih

% Rusydi Ananda, PROFESI PENDIDIKAN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN (Telaah
Terhadap Pendidik dan Tenaga Kependidikan), (Medan: LPPPI, 2018), him. 20.
2L M. Saekan Muchith, “Guru Pai Yang Profesional”, Quality, Volume. 4, No. 2, 2016,

him. 225.
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sayang, sopan santun, tutur kata yang baik, kecenderungan untuk
melakukan kebaikan, serta menjauhi kemungkaran. Dengan demikian,
pelajaran Akidah Akhlak berperan penting dalam membentuk
kepribadian peserta didik yang tangguh, unggul, berkualitas, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.??
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana implementasi strategi diferensiasi yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam pelajaran Akidah Akhlak kelas X di
Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas?

2. Apa tantangan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan strategi diferensiasi dalam pelajaran Akidah Akhlak kelas X

di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui implementasi strategi diferensiasi yang dilakukan oleh
guru Pendidikan Agama Islam dalam pelajaran Akidah Akhlak kelas X di
Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas.
2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama

Islam dalam menerapkan strategi diferensiasi dalam pelajaran Akidah

%2 Qyarifudin, dkk., “Implementasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Dalam Pembentukan
Akhlak Peserta Didik Mis Karumbu Kabupaten Bima”, Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah, Volume 4, No. 2, 2022, him. 135.
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Akhlak kelas X di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas.
Manfaat Penelitian
Ada dua jenis manfaat penelitian yang dilakukan yaitu pertama
teoritis dan yang kedua praktis.
1. Secara teoritis
a. Untuk menambah khazanah dalam pengembangan bidang ilmu
pendidikan khususnya Pendidikan Islam.
b. Menjadi rujukan dalam penelitian sejenis bagi kalangan akademisi
maupun praktisi dan bahan perbandingan bagi penelitian yang lain.
2. Secara praktis
a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai
implementasi strategi diferensiasi yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, sekaligus membantu guru memahami
berbagai tantangan dan solusi yang relevan dalam proses pengajaran.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat membantu siswa mendapatkan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar
siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan.
c. Bagi Lembaga Pendidikan (Pondok Pesantren Ali Baharuddin)
Penelitian ini dapat menjadi sumber masukan bagi pihak

pesantren dalam merancang program pembelajaran yang lebih
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adaptif dan efektif, guna meningkatkan kualitas proses belajar-
mengajar di lingkungan lembaga pendidikan tersebut.
d. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.) di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimuan.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan keseluruhan skripsi ini, maka
sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Tinjauan Pustaka yang menjelaskan teori mengenai kerangka
penelitian. Kajian ini dimaksudkan agar peneliti memiliki landasan dalam
membuat instrumen bagi pengambilan data dan analisis data di lapangan. Jadi
pada bab ini berisikan tentang “Implementasi Strategi Diferensiasi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas”.

Bab 11l : Metodologi Penelitian yang berisi tentang waktu dan lokasi
penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik pengecekan keabsahan
data.

BAB IV: Hasil Penelitian yang mencakup gambaran umum objek
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penelitian, deskripsi data penelitian, analisis hasil penelitian dan keterbatasan
penelitian.

BAB V: Penutup yang mencakup kesimpulan akhir dari hasil
penelitian, implikasi hasil penelitian dan saran-saran peneliti tentang topik

kajian.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Strategi Diferensiasi
a. Pengertian Pembelajaran Diferensiasi

Diferensiasi, sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, merujuk pada proses pembedaan atau pembagian
berdasarkan fungsi atau aspek tertentu.! Kata "diferensiasi" berasal
dari bahasa Inggris, di mana itu berarti "berbeda”. Pembelajaran
berdiferensiasi adalah metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan yang sama bagi semua siswa untuk belajar sesuai
dengan potensi dan kebutuhan masing-masing. Ini dicapai dengan
memberikan variasi pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa sambil mengakomodasi perbedaan individu
siswa seperti gaya belajar, kecepatan belajar, dan minat.”.

Menurut Najelaa Shihab, diferensiasi adalah tentang
bagaimana guru memodifikasi materi dengan memberi makna yang
otentik pada apa yang dipelajari pelajar dan memberikan alternatif
cara pelajar mengakses materi. Diferensiasi juga berarti melakukan

modifikasi proses, mendesain berbagai aktivitas untuk membantu

M. Dahlan Y dan Sofyan Yacub, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Seri Intelektual
(Surabaya: Target Press, 2013), him. 138.

2 Umi Fitri Lestari, dkk., “Strategi Pembelajaran Diferensiasi dalam Pendidikan Agama
Islam: Perspektif Psikologis”, Journal of Education Research, him. 5273.

15
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pelajar memahami materi. Diferensiasi memodifikasi produk hasil
belajar serta memberikan kesempatan bagi pelajar menunjukkan apa
yang mereka pahami lewat berbagai bentuk.®

Selanjutnya, Muh. Arif mengungkapkan bahwa pembelajaran
diferensiasi merupakan pendekatan yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan  beragam siswa dalam suatu kelas, dengan
mempertimbangkan perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar
mereka. Dalam konteks ini, evaluasi dan penilaian memiliki peran
yang krusial. Oleh karena itu, pengimplementasian strategi penilaian
yang beragam menjadi penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan responsif.*

Pembelajaran  berdiferensiasi pada hakikatnya adalah
pembelajaran yang melihat siswa sebagai makhluk yang beragam
dan dinamis.” Pelmbelajaran berdiferensiasi adalah bentuk investasi
dalam rangkaian pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan
siswa dalam hal kemauan belajar, profil belajar, minat, bakat dan
kemampuan peserta didik. Ada tiga pendekatan pembelajaran yang
dibedakan, yaitu konten, proses, dan produk.

1) Diferensiasi konten merrpakan matelri apa yang dipelajari siswa

dalam kaitannya delngan kurikululm dan materi pembelajaran.

® Najelaa Shihab dan Komunitas Guru Beajar, Diferensiasi; Memahami Pelajar untuk
Belajar Bermakna & Menyenangkan (Tangerang: Literati, 2017), him. 29.

* Muh. Arif, Pembelajaran Diferensiasi; Panduan Praktis Untuk Guru (Kalimantan
Selatan: Ruang Karya Bersama, 2024), him. 67.

Danuri, dkk., Model Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Sekolah Dasar Inklusif
(Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2023), him. 3-4.
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2) Diferensiasi proses merupakan cara siswa untuk melngolah ide
dan informasi, termasuk bagaimana siswa memilih gaya belajar
tersebut.

3) Diferensiasi produk, yaitu siswa mampu menunjukan apa yang
suldah mereka pelajari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan yang
dirancang untuk mengakomodasi keragaman kebutuhan, minat, dan
kemampuan peserta didik. Pendekatan ini memberikan kesempatan
belajar yang adil dengan menyesuaikan materi (konten), proses, dan
produk pembelajaran sesuai karakteristik individu siswa. Dengan
memahami bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar, kecepatan,
dan potensi yang berbeda, guru dituntut untuk merancang
pembelajaran yang fleksibel dan bermakna agar semua peserta didik
dapat mencapai hasil belajar secara optimal. Pembelajaran
berdiferensiasi pada hakikatnya adalah wujud nyata dari pendidikan
yang inklusif dan berpihak pada murid.

Prinsip-Prinsip Pembelajaran Diferensiasi

Adapun prinsip-prinsip pembelajaran diferensisasi yaitu:
1) Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar adalah tempat fisik untuk siswa
melakukan kegiatan belajar, seperti ruang kelas. Guru harus

menata ruang kelas agar siswa merasa nyaman untuk belajar,
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menata kursi, dan segala sesuatu di dalamnya dengan rapi dan
teratur. Iklim belajar yang nyaman dapat menumbuhkan rasa
hormat dan penghargaan satu sama lain, sehingga semua siswa
memiliki kesempatan yang sama dari guru.
Kurikulum yang Berkualitas

Kurikulum yang berkualitas harus memiliki tujuan
pembelajaran khusus agar dapat membantu guru dan siswa
dalam mencapai tujuan akademik. Selain itu, memahami siswa
bukan tujuan utama seorang guru saat mengajar. Hal yang lebih
utama adalah kemampuan guru untuk memahami masalah yang
dihadapi oleh siswa dalam menerapkan pengetahuan tersebut di
kehidupan sehari-hari mereka.
Asesmen Berkelanjutan

Sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran, guru
sebaiknya melakukan evaluasi sebelum materi pelajaran
diberikan. Asesmen awal menilai persiapan siswa, kedekatan
mereka dengan tujuan pembelajaran, dan kedalaman
pemahaman mereka tentang topik pelajaran. Oleh karena itu,
pengetahuan awal siswa menentukan seberapa besar keinginan
mereka untuk belajar, bukan untuk menguji kecerdasan
intelektual siswa.

Dalam evaluasi formatif, guru melihat bagaimana setiap

siswa belajar, siapa yang membutuhkan bantuan untuk tugas
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tertentu, dan apakah ada instruksi yang perlu diperjelas tentang
tugas. Di akhir pembelajaran, guru mengevaluasi kembali hasil
belajar. Guru tidak hanya memiliki akses ke pengulangan seperti
yang biasanya dilakukan, tetapi mereka juga memiliki banyak
cara untuk menilai hasil akhir pembelajaran siswa.
4) Pengajaran yang Responsif
Berdasarkan hasil penilaian akhir setiap pelajaran, guru
dapat mengidentifikasi kesalahan dalam membantu siswa
memahami materi pelajaran. Hasil evaluasi akhir ini sangat
berguna bagi guru untuk menyesuaikan RPP mereka dengan
kondisi dan situasi di lapangan saat itu.
5) Kepemimpinan dan Rutinitas di Kelas
Guru yang baik dapat memimpin kelas. Dalam konteks
ini, kepemimpinan disebut sebagai sebuah teknik bagi guru
untuk membimbing siswanya agar mereka dapat mengikuti
pelajaran dan standar yang telah ditetapkan. Sementara itu,
rutinitas pengajaran adalah  kemampuan guru untuk
mengarahkan siswa menggunakan instruksi melalui praktik dan
rutinitas sehari-hari yang mereka ikuti untuk memastikan

pembelajaran yang efektif dan efisien.®

® Ronald dan Lidya Amalia Rahmania, “Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah Dasar
Negeri Di Kota Malang Pada Pembelajaran Matematika Di Kurikulum Merdeka”, The Journal of
Innovation and Teacher Professionalism, Volume 3, No. 1, 2025, him. 4-5.



C.

20

Keragaman Peserta Didik

Setiap manusia diciptakan unik dan khusus, tidak ada satu
orangpun yang sama persis walaupun mereka kembar tetapi pasti ada
perbedaan di antara mereka. Demikian juga halnya dengan peserta
didik di kelas. Ketika mereka masuk dalam sekolah pastinya mereka
bukanlah selembar kertas putih yang kosong. Di dalam diri setiap
anak ada karakteristik dan potensi yang berbeda satu sama lainnya
yang harus diperhatikan oleh guru.

Menurut Tomlinson sebagaimana dikutip oleh Heny
Kristiani, dkk., menjelaskan keragaman peserta didik dipandang dari
3 aspek yang berbeda, yaitu:

1) Kesiapan

Pengertian kesiapan di sini adalah sejauhmana
kemampuan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Guru perlu bertanya, apa yang
dibutuhkan oleh peserta didiknya sehingga mereka dapat
berhasil dalam pelajarannya. Kesiapan peserta didik harus
berhubungan erat dengan cara pikir guru-guru yaitu bahwa
setiap peserta didik memiliki potensi untuk bertumbuh baik
secara fisik, mental dan kemampuan intelektualnya. Kemudian,
guru dapat menanyakan kepada peserta didiknya apa yang
mereka minat

2) Minat



3)

21

Minat memiliki peranan yang besar untuk menjadi
motivator dalam belajar. Guru dapat menanyakan kepada
peserta didik apa yang mereka minati, hobby, atau pelajaran
yang disukai oleh peserta didik. Tentu saja peserta didik akan
mempelajari dengan tekun hal-hal yang menarik minat mereka
masing masing.

Profil Belajar

Profil belajar peserta didik mengacu pada pendekatan
atau bagaimana cara yang paling disenangi peserta didik agar
mereka dapat memahami pelajaran dengan baik. Ada peserta
didik yang senang belajar dalam kelompok besar, ada yang
senang berpasangan atau kelompok kecil atau ada juga yang
senang belajar sendiri. Di samping itu panca indra juga
memainkan peranan penting dalam belajar peserta didik. Ada
peserta didik yang dapat belajar lewat pendengaran saja
(auditory), ada yang harus melihat gambar-gambar atau ada
yang cukup melihat tulisan-tulisan saja. Namun ada pula
peserta didik yang memahami pelajaran dengan cara bergerak
baik menggerakan hanya sebagian atau seluruh tubuhnya
(kinestetik). Ada juga peserta didik yang hanya dapat mengerti
jika ia memegang atau menyentuh benda-benda yang menjadi

materi pelajaran atau yang berhubungan dengan pelajaran yang
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sedang dipelajarinya.’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
setiap peserta didik memiliki karakteristik yang beragam, baik
dari segi kesiapan, minat, maupun profil belajar. Perbedaan ini
menuntut guru untuk lebih peka dan responsif dalam merancang
strategi pembelajaran yang sesuai. Dengan memahami
keragaman tersebut, guru dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih efektif, menyenangkan, dan mampu mengakomodasi
kebutuhan semua peserta didik secara adil dan proporsional.

d. Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Mendiferensiasikan pembelajaran, guru dapat memodifikasi
lima unsur kegiatan belajar, yaitu:
1) Materi pelajaran

Guru bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
semua siswa mempelajari materi pelajaran dalam kurikulum
yang harus dikuasai siswa. Namun guru tidak harus
mengajarkan materi pelajaran tersebut pada semua siswa.
Artinya siswa yang telah menguasai kompetensi atau bahan ajar
tertentu boleh mengurangi waktu yang diperlukan untuk

menguasai kompetensi dan bahan ajar itu.

" Heny Kristiani, dkk., Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated
Instruction) Pada Kurikulum Fleksibel Sebagai Wujud Merdeka Belajar Di SMPN 20 Tangerang
Selatan (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), him. 23-24.
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2) Proses

Proses belajar adalah perubahan pada individu dalam
aspek-aspek pengetahuan, sikap, keterampilan dan kebiasaan
sebagai produk dan interaksinya dengan lingkungan. Belajar
adalah membangun pengetahuan melalui transformasi
pengalaman. Dengan kata lain suatu proses belajar dapat
dikatakan berhasil bila dalam diri invidu terbentuk pengetahuan,
sikap, keterampilan atau kebiasaan baru yang secara kualitatif
lebih baik dari sebelumnya. Proses pembelajaran yang ideal
adalah pembelajaran yang di dalamnya terdapat interaksi multi
arah antara guru dengan siswa secara individu, guru dengan
siswa secara kelompok, siswa dengan siswa secara individu dan
siswa dengan kelompoknya serta kelompok siswa dengan

kelompok siswa yang lain.?
Beberapa metode vyang dapat digunakan dalam

diferensiasi proses meliputi:

a) Diskusi Kelas

Diskusi kelas adalah metode yang efektif untuk
mendorong partisipasi aktif dan kritis dari siswa. Dalam
diskusi kelas, siswa dapat berbagi ide, mempertanyakan
konsep, dan mengembangkan pemahaman yang lebih

mendalam tentang materi pelajaran.

8 Agus Purwowidodo dan Muhamad Zaini, Teori Dan Praktik Model Pembelajaran
Berdiferensiasi Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar (Yogyakarta: Penebar Media Pustaka,
2023), him. 36.
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b) Kerja Kelompok
Kerja kelompok memungkinkan siswa untuk
berkolaborasi dan belajar dari satu sama lain. Dalam kerja
kelompok, siswa dengan kemampuan yang berbeda dapat
bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas atau proyek,
saling membantu, dan saling menginspirasi.
c) Proyek Berbasis Pembelajaran (Project-Based Learning)
Pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa
dalam tugas-tugas yang kompleks dan menantang yang
memerlukan  pemecahan masalah, penelitian, dan
kreativitas. Proyek-proyek ini sering kali terkait dengan
dunia nyata dan relevan dengan minat siswa, sehingga
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran.’
3) Produk
Dalam memodifikasi produk, guru dapat mendorong
siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelajari atau
dikerjakan ke dalam beragam format yang mencerminkan
pengetahuan maupun kemampuan untuk memanipulasi ide.
Misalnya daripada meminta siswa untuk menambah jumlah
halaman laporan dari suatu bab, guru bisa meminta siswa untuk

mensintesis pengetahuan yang telah diperoleh. Guru juga bisa

° Arief Mushoffa Gymnastiar, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Kelas”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7,
No. 2, Oktober 2024, him. 32.
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memberikan kesempatan kepada siswa berbakat untuk
menginvestigasi masalah riil yang terjadi disekitarnya dan
mempresentasikan solusinya..
Lingkungan Belajar

Lingkungan dan individu terjalin proses interaksi yang
saling mempengaruhi satu sama lainnya. Individu seringkali
terbentuk oleh lingkungan, begitu juga sebaliknya lingkungan
dibentuk oleh individu (manusia). Tingkah laku individu dapat
menyebabkan perubahan lingkungan baik bersifat positif
ataupun negatif. Perubahan positif berarti menimbulkan
perubahan ke arah perbaikan, penyempurnaan atau penambahan.

IKlim belajar di kelas sebagai salah satu lingkungan bagi
para siswa merupakan faktor yang mempengaruhi secara
langsung pada gaya belajar dan minat siswa. Sikap guru sangat
menentukan iklim di dalam kelas. Lingkungan belajar yang
sesuai adalah yang mengandung kebebasan memilih dalam satu
disiplin; kesempatan untuk mempraktikkan kreativitas; interaksi
kelompok; kemandirian dalam belajar; kompleksitas pemikiran;
keterbukaan terhadap ide; mobilitas gerak; menerima opini; dan
merentangkan belajar hingga ke luar ruang kelas.

Guru harus mampu membuat pilihan-pilihan yang sesuai
mulai dari apa yang akan diajarkan, bagaimana mengajarkannya,

materi dan sumber daya apa yang perlu disediakan hingga
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bagaimana mengevaluasi  pertumbuhan  belajar  siswa.
Pendayagunaan lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran
dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, yakni dengan cara
membawa lingkungan ke dalam kelas, atau membawa siswa ke
masyarakat.
5) Evaluasi

Memodifikasi evaluasi berarti menentukan suatu metode
untuk mendokumentasikan penguasaan materi pelajaran pada
siswa berbakat. Guru harus memastikan bahwa siswa berbakat
memiliki kesempatan untuk mendemonstrasi kan penguasaan
materi pelajaran sebelumnya ketika akan mengajarkan pokok

bahasan, topik atau unit baru mata pelajaran.*®

e. Tantangan dan Hambatan dalam Menerapakan Pembelajaran

Diferensiasi
Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dapat melibatkan

tantangan dan hambatan tertentu. Menurut Heacox sebagaimana
dikutip oleh Saiful Almujab mengidentifikasi beberapa tantangan
dan hambatan yang mungkin dihadapi guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi.
1) Perubahan paradigma

Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan

9 Agus Purwowidodo dan Muhamad Zaini, Teori Dan Praktik Model Pembelajaran
Berdiferensiasi Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar (Yogyakarta: Penebar Media Pustaka,
2023), him. 38-41.
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perubahan paradigma bagi guru yang terbiasa dengan
pendekatan pengajaran yang seragam. Guru perlu melihat setiap
siswa sebagai individu yang unik dengan kebutuhan belajar
yang berbeda dan mengadaptasi metode pengajaran mereka
sesuai dengan itu. Hal ini dapat memerlukan perubahan dalam
pemikiran dan pendekatan pedagogis Yyang mungkin
membutuhkan waktu dan upaya.
Manajemen kelas yang kompleks

Mengelola kelas yang memiliki siswa dengan kebutuhan
belajar yang beragam dapat menjadi tantangan yang signifikan.
Guru perlu menciptakan lingkungan yang inklusif dan
mendukung bagi semua siswa, memfasilitasi kerjasama antar
siswa, dan memberikan dukungan individual yang diperlukan.
Mengelola interaksi siswa, mengatasi potensi ketidakadilan atau
konflik, dan menjaga keterlibatan siswa dapat memerlukan
keterampilan manajemen kelas yang kuat.
Penggunaan teknologi dan sumber daya tambahan

Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi seringkali
memerlukan penggunaan teknologi dan sumber daya tambahan
untuk mendukung kebutuhan individu siswa. Tantangan ini
mencakup pemilihan dan penggunaan teknologi yang tepat,
pengetahuan dan keahlian dalam mengintegrasikan teknologi ke

dalam pengajaran, serta akses terhadap sumber daya tambahan
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seperti bahan bacaan, perangkat lunak, atau alat bantu
pembelajaran. Keterbatasan sumber daya dan kurangnya
pelatihan dapat menjadi hambatan dalam mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi secara efektif.
4) Penilaian dan pengevaluasian

Mengukur kemajuan dan pencapaian siswa dalam
pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi tantangan. Guru
perlu menggunakan berbagai instrumen penilaian yang relevan
dan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa yang
berbeda. Hal ini melibatkan pengembangan penilaian yang adil,
objektif, dan dapat memberikan wawasan tentang kemajuan
individu siswa. Tantangan ini mungkin termasuk waktu yang
dibutuhkan untuk mengevaluasi setiap siswa secara individual
dan kemampuan guru dalam memberikan umpan balik yang
konstruktif.'*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi menghadapi berbagai
tantangan dan hambatan, antara lain: perubahan paradigma guru
dalam melihat siswa sebagai individu unik, kompleksitas
manajemen kelas yang beragam, keterbatasan dalam
penggunaan teknologi dan sumber daya pendukung, serta

kesulitan dalam proses penilaian dan evaluasi yang adil dan

11 Qaiful Almujab, “Pembelajaran Berdiferensiasi: Pendekatan Efektif Dalam Menjawab
Kebutuhan Diversitas Siswa”, Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan limu Ekonomi,
Volume 8, No. 1, 2023, him. 155.
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menyeluruh.  Semua tantangan ini  menuntut Kkesiapan,
keterampilan, dan komitmen guru untuk menciptakan
pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan

peserta didik.

2. Pembelajaran Akidah Akhlak
a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak

Menurut istilah, akidah adalah iman yang teguh dan pasti,
yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininya.
Sedangkan definisi akhlak berarti tingkah laku seseorang yang
didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu
perbuatan yang baik tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan

terlebih dahulu.*
Makna Akhlak dalam Al-qur’an adalah bentuk tunggal, yaitu

Khulug tercantum dalam surat Al-Qalam, ayat 4 sebagai berikut:

Artinya: Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar
berbudi pekerti yang agung. (Q.S.Al-Qalam 68:4).

Menurut Tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish
Shihab, Surah Al-Qalam ayat 4 yang berbunyi “Wa innaka la‘ala
khulugin ‘azim” merupakan salah satu pujian tertinggi dari Allah
kepada Nabi Muhammad SAW, yang menegaskan bahwa beliau

berada di atas akhlak yang agung. Para mufassir sepakat bahwa

2Asroruddin, Belajar Agidah Akhlak: Sebuah Ulasan Ringkas Tentang Asas Tauhid Dan
Akhlak Islamiyah, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), him. 14.
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“khuluqgin ‘azhim” bukan hanya berarti sekadar budi pekerti yang
baik, tetapi akhlak yang sempurna, yang mencerminkan nilai-nilai
tertinggi dalam Islam. Akhlak Rasulullah adalah Al-Qur’an itu
sendiri beliau menjelma sebagai Al-Qur’an yang hidup, karena setiap
tindakannya adalah cerminan dari wahyu yang diturunkan
kepadanya. Aisyah RA ketika ditanya tentang akhlak Nabi,
menjawab, “Akhlak beliau adalah Al-Qur’an.” Quraish Shihab juga
menambahkan bahwa Nabi bukan hanya berakhlak mulia, tetapi
berada di atas akhlak mulia, menunjukkan betapa akhlak tersebut
telah menyatu dalam diri beliau dan menjadi karakter bawaan, bukan
dibuat-buat. Bahkan dalam menghadapi cacian, fitnah, dan
kekerasan dari kaum Quraisy, Nabi tetap menunjukkan kasih sayang,
kesabaran, dan pemaafan, seperti doanya ketika dilempari batu di
Thaif, “Ya Allah, ampunilah kaumku, karena mereka tidak
mengetahui.” Oleh karena itu, ayat ini menjadi dasar bahwa inti dari
ajaran Islam bukan hanya pada ibadah ritual, melainkan juga pada
pembentukan karakter luhur, dan Nabi Muhammad SAW adalah
manifestasi paling sempurna dari akhlak Islam yang ideal.*®
Pendidikan Akidah Akhlak merupakan salah satu cara
menanamkan nilai-nilai kebaikan dan agama kepada anak didik,
serta dapat menjadi karakter dari anak didik tersebut. Tujuan

pendidikan aqidah akhlak ini adalah agar anak didik dapat

3 |chwanul Arfan, dkk., “Asbabun Nuzul Surat Al-Qalam Ayat 4 dan Hubungannya
dengan Akhlak yang Mulia,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume. 9, No. 1, 2025, him. 5202-
5204.
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berkarakter baik menurut agama Islam, baik itu bersikap kepada
Allah SWT, kepada diri sendiri, kepada orang lain dan kepada alam
serta lingkungan, bahkan kepada bangsa dan tanah air.**

Menurut Syamsudin, mata pelajaran Akidah Akhlak
merupakan kegiatan dari mata pelajaran pendidikan yang
memberikan kepada siswa agar memahami, menghayati, meyakini,
kebenaran agama Islam, serta bersedia mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan.*

Pembelajaran pendidikan Akidah Akhlak melalui pengajaran
dan bimbingan. Pengajaran diutamakan pada aspek pengetahuan,
yaitu smeua unsur pokok. Bimbingan diutamakan pada aspek sikap
yaitu keimanan atau agidah dan akhlak. Dalam kegiatan
pembelajaran bidang studi Akidah Akhlak unsur pengetahuan, sikap
dan  keterampilan dikembangkan secara terpadu, dengan
mengutamakan pembentukan keyakinan atau kepercayaan serta
pembentukan dan pembinaan akhlak atau budi pekerti luhur. Akidah
Islam adalah dasar pokok keyakinan dalam Islam, karena itu semua
ajaran Islam termasuk di dalamnya mengenai agidah dan akhlak

bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.'®

4 Dedi Wahyudi, dkk., Agidah Akhlak dan Pembelajarannya, (Lampung: CV. Creative
Tugu Pena, 2019), him. 7.

15 Syamsudin, Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peningkatan Keberhasilan Belajar,
Dan Mata Pelajaran Agidah Akhlak, (Banjar: Ruang Karya, 2024), him. 9.

16 Syamsudin, Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peningkatan Keberhasilan Belajar,
Dan Mata Pelajaran Agidah Akhlak..., him. 80.



32

Berdasarkan pemaparan di atas, pembelajaran Akidah Akhlak
bertujuan menanamkan keimanan dan akhlak mulia agar peserta
didik mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Prosesnya mencakup pengajaran, bimbingan, serta pembiasaan,
dengan Akidah sebagai dasar keimanan dan akhlak sebagai pedoman
perilaku yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah.

b. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran  Akidah  Akhlak  bertujuan  untuk
menumbuhkan pola tingkah laku peserta didik yang bulat melalui
latihan kejiwaan, kecerdasan, penalaran, perasaan dan indera.
Pendidikan Akidah akhlak dengan tujuan tersebut harus melayani
pertumbuhan peserta didik dalam segala aspeknya, baik aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah maupun bahasa.
Pendidikan Akidah Akhlak harus mendorong semua aspek tersebut
kearah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup
berdasarkan nilai-nilai Islam.”

Hadis juga menyebutkan betapa pentingya akhlak di dalam
kehidupan manusia. Bahkan diutusnya rasul adalah dalam rangka
menyempurnakan akhlak yang baik, sebagaimana sabda Rasullulah
SAW:

GIAY) & & a2y Ei) W)

17 Fitri Fatimatuzzahra dkk, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Melalu Metode Lectures Vary, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,
Volume 7, No. 1, April 2019, him. 40.
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Artinya: Sesungguhnya aku hanya diurus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia (H.R.Ahmad)

Berdasarkan hadis tersebut, dapat dipahami bahwa
pendidikan akhlak memiliki peran penting dalam membentuk
manusia yang bermoral. Pendidikan akhlak melahirkan individu,
baik laki-laki maupun perempuan, yang memiliki jiwa bersih, cita-
cita yang benar, kemauan yang kuat, serta akhlak yang luhur.
Mereka memahami dan melaksanakan kewajiban, menghormati hak
orang lain, mampu membedakan antara yang baik dan buruk,
mencintai kebaikan, menjauhi keburukan, serta selalu mengingat
Tuhan dalam setiap perbuatan.’®

Pelajaran Akidah Akhlak memiliki peranan penting dalam
membentuk kepribadian manusia agar mampu membedakan antara
perilaku baik dan buruk. Dengan bekal ini, peserta didik diarahkan
untuk membiasakan diri bersikap terpuji serta menjauh dari sifat-
sifat tercela. Tujuannya adalah  menciptakan kehidupan
bermasyarakat yang harmonis, tertib, dan damai tanpa adanya
permusuhan. Selain itu, pelajaran ini juga dimaksudkan untuk
menempatkan manusia sebagai makhluk yang mulia dan sempurna,
yang memiliki tanggung jawab moral dalam hubungannya dengan
Tuhan, manusia, dan lingkungan. Akhlak menjadi landasan dalam

membentuk manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual,

18 Nursahrianti, “Perspektif Guru Pai Terhadap Pentignya Pembelajaran Akidah Akhlak
(Studi pada SD Negeri 14 Parepare)”, Jurnal Al-Qayyimah, VVolume. 6 Nomor, 2023, him. 49.
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tetapi juga matang secara spiritual.*®

Pembelajaran Akidah Akhlak mempunyai tujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan, pengetahuan, penghayatan, dan
keyakinan yang benar terhadap hal-hal yang harus dimiliki oleh umat
Islam, sehingga menjadikan peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan Al-Qur’an dan
Hadis.?

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan pembelajaran Akidah
Akhlak adalah membentuk peserta didik yang memiliki
pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan yang benar dalam Islam,
sehingga mereka dapat bersikap dan berperilaku sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari.

B. Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini dicantumkan
penelitian diantaranya:

a. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Munirotussa’adah pada tahun 2022
dengan judul “Strategi Diferensiasi Program Unggulan pada MTs Daarul
Muttaqgien Cadas Tangerang”. 2

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji perencanaan,

pelaksanaan, kendala, dan evaluasi strategi diferensiasi yang diterapkan

19 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him.
57.

% Khayat Hidayatullah, “Pembelajaran Aqidah Akhlak dan Pengaruhnya terhadap
Perilaku Sosial Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Karangmangu Desa Dukujati
Kecamatan Krangkeng Kabupaten Indramayu”, Skripsi, (Cirebon: IAIN, 2015), him. 1.

2! Munirotussa’adah, “Strategi Diferensiasi Program Unggulan pada MTs Daarul Muttagien

Cadas Tangerang”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2021).
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oleh madrasah dalam mengembangkan program unggulan pendidikan
Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis secara
interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi diferensiasi
diterapkan dengan membagi tanggung jawab ke dalam tiga bidang utama:
kurikulum, kesiswaan, dan sarana prasarana. Madrasah mengintegrasikan
kurikulum pesantren dan kurikulum nasional melalui program unggulan
seperti penguatan bahasa Arab dan kitab kuning. Namun, pelaksanaannya
menghadapi tantangan karena latar belakang siswa yang beragam,
terutama dari SD dan MI, yang memengaruhi kesiapan mengikuti
program. Meskipun demikian, madrasah secara rutin melakukan evaluasi
program untuk menjaga kualitas.Penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian saya karena sama-sama mengkaji strategi diferensiasi
dalam pendidikan Islam dan menggunakan pendekatan kualitatif.
Perbedaannya, penelitian ini lebih 350cus pada manajemen program
madrasah secara umum, sedangkan penelitian penulis menitikberatkan
pada implementasi strategi pembelajaran diferensiasi oleh guru
Pendidikan Agama Islam di kelas khususnya dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak.

Penelitian  Munirotussa’adah memiliki persamaan dengan

penelitian ini karena sama-sama mengkaji strategi diferensiasi dalam
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pendidikan Islam dan menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya,
penelitian ini lebih 36ocus pada manajemen program madrasah secara
umum, sedangkan penelitian penulis menitikberatkan pada implementasi
strategi pembelajaran diferensiasi oleh guru Pendidikan Agama Islam di
kelas, khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Najib pada tahun 2024 dengan
judul “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran PAI-BP di Kelas 1 SD Negeri
Kepatihan 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.7%

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan
guru dalam kurikulum merdeka, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di tingkat sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif analitik. Penelitian ini
menemukan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dirancang dengan
melibatkan kepala sekolah dan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Pelaksanaannya mengikuti
perencanaan yang telah dibuat dengan menyesuaikan pada kesiapan,
minat, dan profil belajar peserta didik. Evaluasi dilakukan melalui

penugasan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada setiap akhir

2 Ainun Najib, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka
Belajar pada Mata Pelajaran PAI-BP di Kelas 1 SD Negeri Kepatihan 1 Jember Tahun Pelajaran
2023/2024”, Skripsi (Jember: Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024).
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pertemuan.

Penelitian Ainun Najib memiliki relevansi dengan penelitian ini
karena sama-sama membahas strategi pembelajaran berdiferensiasi
dalam mata pelajaran PAI, serta sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Persamaan lainnya terletak pada pentingnya
penyesuaian metode pembelajaran terhadap karakteristik peserta didik.
Namun, perbedaannya terletak pada objek dan jenjang pendidikan;
penelitian Ainun dilakukan di SD dalam konteks kurikulum merdeka,
sementara penulis berfokus pada implementasi strategi diferensiasi oleh
guru Pendidikan Agama Islam dalam pelajaran Akidah Akhlak di kelas X
di lingkungan pondok pesantren, yang memiliki karakteristik

pembelajaran dan pendekatan yang berbeda.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk
penelitian, yaitu di Pondok Pesantren Ali Baharuddin yang terletak
di JIn. SKPD Il Desa Bulusonik kecamatan Barumun Kabupaten

Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara, Kode Pos 22763.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah jangka waktu yang diperlukan peneliti
dalam melakukan aktivitas penelitian. Penelitian ini dilaksanakan

mulai bulan Februari 2025 sampai dengan Oktober 2025.

B. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan objek sesuai
dengan apa yang ada atau dapat dikatakan bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan akurat, fakta dan karakteristik
mengenai bidang tertentu dan penelitian ini akan menggambarkan situasi
atau kejadian yang benar-benar terjadi. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan data kualitatif (bentuk data, kalimat, skema

dan gambar).!

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 8.
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Penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.? Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat,
atau kepercayaan orang yang diteliti, kesemuanya tidak dapat diukur
dengan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh gambaran
seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan yang diteliti.

C. Subjek Penelitian

Menentukan subjek penelitian ini adalah hal yang penting dalam
penelitian. Dimana subjek penelitian menjadi target untuk diteliti, subjek
yang kita ambil sesuai dengan apa yang akan peneliti lakukan sehingga
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini,
subjek yang diambil adalah siswa kelas X di Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas. Dari total 28 orang siswa kelas X, peneliti
memilih 5 orang siswa sebagai subjek penelitian. Pemilihan ini didasarkan
pada keterlibatan langsung mereka dalam proses pembelajaran Akidah
Akhlak yang menerapkan strategi diferensiasi oleh guru Pendidikan
Agama Islam.

D. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu:
1.  Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumber data

pertama baik dari individu atau kelompok seperti hasil wawancara

2 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2013), him. 73.
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yang dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian.® Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari
tiga orang guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar mata
pelajaran Akidah Akhlak di kelas X Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas, karena guru tersebut berperan langsung
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi strategi
diferensiasi dalam proses pembelajaran.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak berkaitan langsung
dengan peneliti atau telah disusun, dikembangkan dan diolah
kemudian dicatat.” Data ini digunakan untuk menguatkan dan
mendukung data primer. Data sekunder dalam penelitian ini berupa
data yang berasal dari buku, dokumen, jurnal dan pustaka lainnya
yang berhubungan dengan penelitian ini. Data sekunder diperoleh
dari Kepala Pimpinan Pondok Pesantren dan siswa kelas X yaitu
sebanyak 5 orang. Kepala pimpinan memberikan informasi tentang
pelaksanaan pembelajaran, efektivitas guru, dan kondisi lingkungan
belajar, sedangkan siswa dipilih karena keterlibatan aktif mereka
dalam pembelajaran dengan strategi diferensiasi.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun tekhnik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

¥ Magdalena, dkk., Metode Penelitian (Bengkulu: Literasiologi, 2021), him. 108.
4Juliamsyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah
(Jakarta: Prenada Group, 2011), him. 137.
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1. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti
turun langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang
sedang diteliti setelah itu peneliti bisa menggambarkan masalah yang
terjadi yang bisa dihubungkan dengan teknik pengumpulan data yang
lain seperti kuesioner atau wawancara dan hasil yang diperoleh
dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu.’

Dalam hal ini, peneliti datang ke lokasi penelitian yaitu
Pondok Pesantren Ali Baharuddin. Peneliti menggunakan metode
pengamatan langsung, yang berarti mengamati objek sasaran secara
langsung, tanpa menggunakan peralatan khusus Peneliti melakukan
penelitian langsung dengan melakukan pengamatan berkaitan dengan
implementasi strategi diferensiasi guru Pendidikan Agama Islam
dalam pelajaran Akidah Akhlak kelas X di Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif sebagai bukti dari informasi maupun keterangan-
keterangan yang telah diperoleh sebelumnya. Wawancara mendalam
ini merupakan proses tanya jawab secara langsung (face to face)
yang dilakukan antara informan dan pewawancara untuk

memperoleh berbagai informasi yang diperlukan dalam penelitian.

% Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), him
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Wawancara juga merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Peneliti menggunakan metode wawancara karena dengan
metode ini penulis dapat menggali informasi secara mendalam dari
informan Wawancara di laksanakan secara lisan (langsung). Dengan
mengacu kepada pedoman wawancara Yyang sudah disusun.
Wawancara tersebut bertujuan memperoleh data tentang
implementasi strategi diferensiasi guru Pendidikan Agama Islam
dalam pelajaran Akidah Akhlak kelas X di Pondok Pesantren Ali

Baharuddin Padang Lawas.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu acara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan, angka dan gambar yang merupakan laporan serta keterangan
yang dapat mendukung peneliti. Dokumen merupakan pelengkap
dari pengguna metode observasi dan wawancara, peneliti akan lebih

kredibilitas apabila didukung dengan adanya metode dokumentasi.”

F. Teknik Analisis Data

Data Analisis Data adalah rangkaian kegiatan pengelompokan,

sistematis, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 304.

" Albi Anggito dan Johan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), him.
373.
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memiliki nilai sosial, akademis, alamiah. Peneliti mengunakan analisis
data kualitatif, analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan.®
Analisis data adalah proses menyusun datayang di peroleh dari
lapangan penelitian. Selanjutnya di telaah di periksa keabsahan datanya
dan selanjutnya di tafsirkan untuk memberi makna pada analisa. Analisa
data di lakukan dengan tiga cara yaitu:
1.  Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan, perhatian pada penyerdehanaan, transformasi dasar
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Setelah peneliti lapangan memperoleh data melalui observasi dan
wawancara, mereka harus mengolah data tersebut dengan memilih
data apa yang mereka anggap penting untuk dimasukkan dalam
laporannya. Hal ini juga memerlukan bahasa terdokumentasi yang
jelas dan konsisten dengan data. Data yang di peroleh dari lapangan
akan di rangkum dan memilih hal hal yang pokok memfokuskan
pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses penusunan informasi
secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai

temuan penelitian dan pengambilan tindakan. Menggunakan

8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016),

him. 241.
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dimensi secara sistematis, secara deduktif dan induktif sehingga
akan semakin mudah dipahami.
3. Kesimpulan

Membuat rumusam-rumusan singkat dan jelas yang
memberikan jawaban atas poin-poin pada rumusan masalah sebagai
hasil penelitian. Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung
secara terus menerus, baik yang berlangsung di lapangan maupun
setelah selesai di lapangan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan
ini tentunya harus berdasarkan hasil analisis data yang berasal dari
observasi, wawancara maupun dokumentasi sehingga nantinya
dapat ditarik kesimpulan terkait dengan permasalahan yang peneliti
teliti.”

Berdasarkan uraian diatas, analisis data dilaksanakan
dengan cara memperhatikan implementasi strategi diferensiasi guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pelajaran Akidah Akhlak kelas X
di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, sehingga
dapat disusun dalam bentuk paparan (deskripsi) untuk mengambil
kesimpulan dari hal hal yang bersifat khusus kepada yang umum.
Karena itu analisa yang dilaksanakan akan mempermudah penulis
menyusun kepada suatu kalimat yang sistematis dalam sebuah
penelitian. Tahap akhir dari analisis data adalah mengadakan

pemeriksaan, untuk keabsahan data.

% Mastang Ambo Baba, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Aksara Timur,
2017), him. 101.
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G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan suatu data memerlukan teknik pemeriksaan. Ada

empat Kkriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility),

keteralihan  (transferbility), ketergantungan (dependability), dan

kepastian (confirmability). Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitu :

1.

Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti terjun ke lokasi dalam
waktu yang cukup panjang yang gunanya untuk berorientasi
dengan situasi dan juga mendeteksi serta memperhitungkan distori
yang mungkin mengotori data.

Ketekunan pengamatan, yaitu mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang
konstan. Artinya menemukan ciri-ciri dan unsurunsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Dalam hal ini, peneliti mengobservasi langsung ke Pondok Pesantren
Ali  Baharuddin Padang Lawas. Peneliti mengamati strategi
diferensiasi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran
Akidah Akhlak..

Triangulasi, yaitu peneliti dapat mencek kembali temuannya dengan
jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau

teori.

4. Pengecekan anggota, yaitu mengumpulkan para peserta yang telah
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ikut menjamin keabsahan data dan mengecek kebenaran data dan

interpretasinya.™

10 M. Djunaidi Ghoni Almansyur dan Fauzan Almansyur, Metode Penelitian Kualitatif
(‘Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012), him. 168.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Ali Baharuddin

Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas resmi
berdiri pada tanggal 29 November 2019 dan mulai melaksanakan
kegiatan belajar mengajar pada tahun ajaran yang sama. Pesantren
ini didirikan oleh Fagih Faisal Haris Harahap, S.Pd.l, putra daerah
kelahiran Pasar Sibuhuan, 4 September 1987, yang merupakan
keturunan dari H. Ali Baharuddin Harahap bin Kholifah Ahmad.
Beliau menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Syekh
Muhammad Dahlan Padang Lawas selama sembilan tahun,
kemudian melanjutkan studi S1 di Sekolah Tinggi Agama Islam
Tapanuli selama empat tahun.

Sebagai seorang putra daerah, beliau memiliki tekad untuk
mendirikan lembaga pendidikan Islam di tanah kelahirannya.
Keinginan tersebut terlebih dahulu disampaikan kepada para guru
yang dihormatinya, antara lain KH. Rahmad Hasibuan, Syekh H.
Rohyan Hasibuan, M.Pd, dan Syekh Zubeir Hasibuan. Beliau juga
memohon izin kepada ibunda tercinta, Hawani Sihombing, serta
meminta arahan dari pamannya, H. Darwin, S.Ag, yang saat itu
menjabat sebagai Pengawas Pendidikan pada Kementerian Agama

Kabupaten Padang Lawas.
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Setelah menyelesaikan pendidikan di Pondok Pesantren
Syekh Muhammad Dahlan pada tahun 2006 dan memperoleh gelar
sarjana dari STAI Tapanuli pada tahun 2010, Fagih Faisal sempat
mengabdikan diri sebagai tenaga pengajar di beberapa pesantren,
yaitu di Pondok Pesantren Al-Hakimiyah Paringgonan, Kecamatan
Ulu Barumun selama enam tahun, serta di Pondok Pesantren Al-
Fakih Babussalam Padang Lawas selama lima tahun. Hingga pada
tahun 2019, keinginan mendirikan pesantren kembali disampaikan
kepada keluarga, ibunda, dan Kepala Desa setempat.
Alhamdulillah, rencana tersebut mendapat dukungan penuh baik
dari pemerintah desa maupun masyarakat sekitar. Akhirnya,
Pondok Pesantren Ali Baharuddin resmi berdiri di Desa Bulu
Sonik, Kecamatan Barumun, Kabupaten Padang Lawas. Lokasi
pesantren sangat strategis karena berada di tepi Jalan SKPD II,
dekat dengan kantor SKPD Terpadu, dan jauh dari kebisingan.

Sejak awal berdirinya, Pondok Pesantren Ali Baharuddin
Padang Lawas telah mengalami perkembangan yang cukup pesat
dan aspiratif. Para santri diwajibkan untuk mukim di lingkungan
pesantren serta mengikuti tambahan pelajaran kitab-kitab kuning.
Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren ini diharapkan
mampu menjadi lembaga yang berkualitas, menjawab tantangan
dunia pendidikan, dan menjalankan perannya sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional, yakni menyiapkan generasi penerus bangsa
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yang beriman, bertakwa, serta menguasai ilmu pengetahuan dan

teknologi.

Identitas Pondok Pesantren

Adapun identitas Pondok Pesantren Ali Baharuddin adalah:

a. Nama Pesantren

b. Alamat Pesantren

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

JIn / Desa
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
No Tlpn
Email

Kode Pos

c. NSPP

d. Status Pesantren

e. NPWP

f.  Status Akreditasi

0. No. Akte Notaris

: Pondok pesantren Ali Baharuddin

: JL.SKPD II, Desa Bulusonik
: Barumun

: Padang Lawas

: Sumatera Utara

: 0813-7009-0035

: pondokpesantrenalibaharuddin@gmail.com
1 22763

: 512312190006

: Swasta

: 90.530.430.9-118.000

:B

117

h.  SK Ijin Operasional: 17 November 2021

Visi dan Misi Pondok Pesantren Ali Baharuddin

a. Visi Pesantren

Membentuk manusia yang beriman dan bertagwa lahir

batinnya, giat beramal, kuat beribadah, cerdas dalam berfikir,
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mandiri dan kreatif.

b. Misi Pesantren

1) Mengusahakan terbentuknya siswa-Siswi yang
mencerminkan nilai Islam dalam kehidupan keseharian.

2) Menghidupkan semangat berislam dan menjadikan setiap
diri suritauladan umat.

3) Memberi kesempatan belajar yang lebih luas kepada kaum
dhu’afa dan para muallaf.

4) Mencetak kader penerus perjuangan yang

berkesinambungan, penggerak motor da’wah Islam.

B. Deskripsi Data Penelitian

1.

Implementasi strategi diferensiasi yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam dalam pelajaran Akidah Akhlak
kelas X di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas
a. Materi Pelajaran
Berdasarkan hasil observasi, guru Akidah Akhlak
dalam mengajar terlihat tidak hanya memberikan materi
dengan cara yang sama kepada seluruh siswa. Guru berusaha
menyesuaikan kedalaman materi dengan kemampuan masing-
masing anak. Siswa yang terlihat sudah memahami konsep
dasar akidah dan akhlak tidak dipaksa mengikuti seluruh
tahapan pembelajaran dari awal, melainkan diarahkan untuk

memperdalam melalui bacaan tambahan atau diberi pertanyaan
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yang lebih menantang.
Sebaliknya, siswa yang tampak masih kesulitan diberi
penjelasan ulang secara perlahan, dengan bahasa sederhana
dan contoh konkret yang dekat dengan kehidupan mereka di
pondok, seperti adab berbicara dengan teman sebaya, sopan
santun terhadap guru, atau etika saat makan di asrama. Guru
juga menyediakan ringkasan inti materi di papan tulis agar
siswa yang kurang cepat tangkap bisa lebih mudah mengingat.
Dari pengamatan ini terlihat bahwa guru benar-benar berusaha
membedakan penyampaian materi, baik dari sisi kedalaman
maupun cara penyampaiannya, sesuai dengan kondisi siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Syukron Hamidi
Lubis, S.Pd, beliau menjelaskan:
“Dalam penyampaian materi Akidah Akhlak, saya
berusaha menyesuaikan kedalaman materi dengan
kemampuan siswa. Siswa yang cepat memahami
biasanya saya arahkan membaca kitab akhlak

tambahan, sedangkan yang belum paham saya beri
ringkasan dan penjelasan ulang agar bisa mengikuti.””

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Halimah
Harahap, S.Pd, beliau mengatakan:

“Saya lebih sering mengulang materi bagi siswa yang
lambat, supaya mereka tidak tertinggal. Contoh-contoh
dari kehidupan pondok seperti adab berbicara atau
sopan santun terhadap guru juga saya gunakan agar

! Peneliti, Hasil Observasi, Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September
2025.

2 Syukron Hamidi Lubis, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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lebih mudah dipahami.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rozabiah Daulay,
S.Pd, beliau menuturkan:

“Dalam praktiknya saya membedakan tugas, ada siswa
yang saya minta membuat ringkasan, ada yang
membuat poster, dan ada juga yang menjelaskan secara
lisan. Dengan begitu anak bisa belajar sesuai dengan
gayanya masing-masing.”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Asmar Hasibuan,
ia menjelaskan:

“Kalau saya biasanya diberi tugas membuat poster
tentang pelajaran akhlak. Misalnya waktu membahas
akhlak terhadap sesama teman, saya disuruh
menggambar dan menuliskan kata-kata nasihat. Itu
lebih mudah bagi saya karena saya suka menggambar.
Kalau hanya menulis panjang saya agak sulit, jadi lebih
senang kalau tugasnya poster.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Habib Rizig
Pasaribu, ia menuturkan:

“Saya pernah disuruh menjelaskan materi langsung di
depan kelas. Awalnya saya gugup, tapi ternyata jadi
lebih ingat dan paham. Menurut saya cara seperti itu
membantu saya lebih percaya diri. Saya merasa lebih
cepat mengerti kalau disuruh bicara, dibanding hanya
membaca buku.”®

® Nur Halimah Harahap, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

* Rozabiah Daulay, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren
Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

> Asmar Hasibuan, Hasil Wawancara, Siswa Kelas X Pondok Pesantren Ali Baharuddin
Padang Lawas, 3 September 2025.

® Habib Riziq Pasaribu, Hasil Wawancara, Siswa Kelas X Pondok Pesantren Al
Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa guru Akidah Akhlak sudah
menerapkan  diferensiasi materi dengan membedakan
kedalaman isi, memberi pengulangan penjelasan bagi siswa
yang lambat, menggunakan contoh konkret, serta memberi
variasi tugas yang disesuaikan dengan kemampuan dan gaya
belajar siswa, sehingga pembelajaran lebih mudah dipahami
oleh semua.

Proses Pembelajaran

Berdasarkan  hasil  observasi, jalannya proses
pembelajaran di kelas tidak berlangsung satu arah. Guru
melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi kelompok dan
kegiatan kerja sama. Misalnya, dalam membahas tema adab
kepada orang tua, guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mendiskusikan contoh nyata penerapannya,
kemudian masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi. Suasana kelas menjadi lebih hidup karena siswa diberi
kesempatan saling bertukar pendapat. Selain itu, guru juga
tampak menjalin interaksi personal. Ketika ada siswa yang
tampak kebingungan, guru menghampiri dan memberikan
penjelasan tambahan. Dengan cara ini, setiap siswa mendapat
perhatian sesuai kebutuhannya. Interaksi yang terjadi bukan

hanya antara guru dengan siswa, melainkan juga antar siswa
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melalui kerja kelompok, sehingga pembelajaran terasa lebih
kolaboratif.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Syukron Hamidi
Lubis, S.Pd, beliau menjelaskan:
“Saya biasanya memakai diskusi, tanya jawab, dan juga
pembelajaran berbasis masalah. Dengan variasi metode,
anak-anak jadi tidak bosan dan lebih aktif dalam
mengikuti pelajaran.”®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Halimah
Harahap, S.Pd, beliau mengatakan:
“Saya mencoba menyesuaikan proses belajar dengan
gaya belajar siswa. Ada yang lebih senang membaca,
ada yang lebih paham kalau mendengar, dan ada juga

yang lebih suka bergerak. Maka saya usahakan pakai
metode berbeda supaya semuanya bisa ikut.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rozabiah Daulay,
S.Pd, beliau menuturkan:
“Kalau ada siswa yang kesulitan, saya dekati langsung

dan ulangi penjelasannya. Jadi prosesnya bukan hanya
untuk kelompok, tapi juga perhatian secara individu.”"°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Asmar Hasibuan,
ia menyampaikan:

“Kami sering belajar dengan cara diskusi kelompok.
Saya merasa lebih mudah paham kalau berdiskusi

" Peneliti, Hasil Observasi, Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September
2025.

& Syukron Hamidi Lubis, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

° Nur Halimah Harahap, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

10 Rozabiah Daulay, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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dengan teman lalu mempresentasikan hasilnya.”ll

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala pimpinan,
Faisal Haris Harahap, S.Pd.I, beliau menyampaikan:
“Guru-guru  Akidah Akhlak sudah menerapkan
diferensiasi dengan menyesuaikan materi dan metode
sesuai kemampuan siswa. Sebagian siswa lebih aktif
dan percaya diri, sementara yang lain mendapat
perhatian  khusus. Saya berharap guru terus

membimbing siswa secara personal agar pembelajaran
lebih efektif "

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran Akidah Akhlak
berjalan dengan pendekatan diferensiasi, yaitu melalui variasi
metode, diskusi kelompok, dan interaksi personal. Hal ini
membuat siswa lebih aktif, terbantu sesuai kebutuhannya, dan
merasa diperhatikan oleh guru.

c. Produk Hasil Belajar

Berdasarkan hasil observasi, guru tidak membatasi hasil
belajar hanya dalam bentuk tulisan atau ulangan. Guru
memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih cara
menunjukkan pemahaman mereka. Ada siswa yang membuat
laporan tertulis, ada yang membuat poster dengan gambar dan
kutipan ayat, dan ada pula yang melakukan presentasi lisan di

depan kelas. Produk yang dihasilkan tidak hanya menunjukkan

11 Asmar Hasibuan, Hasil Wawancara, Siswa Kelas X Pondok Pesantren Ali Baharuddin
Padang Lawas, 3 September 2025.

12 Faisal Haris Harahap, Hasil Wawancara, Kepala Pimpinan Pondok Pesantren Al
Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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pemahaman materi, tetapi juga kreativitas siswa. Guru
mendorong agar tugas-tugas tersebut dikaitkan dengan
kehidupan nyata di lingkungan pesantren, misalnya membuat
poster tentang menjaga kebersihan asrama sebagai bagian dari
akhlak, atau menulis laporan mengenai praktik saling
menghormati antar santri. Dengan kebebasan format ini, siswa
terlihat lebih bersemangat karena bisa menyalurkan minat dan
gaya belajarnya masing-masing.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Syukron Hamidi
Lubis, S.Pd, beliau menyampaikan:

“Saya memberi kebebasan anak-anak untuk memilih

bentuk tugasnya. Ada yang lebih suka menulis, ada

yang suka membuat poster, dan ada juga yang lebih
percaya diri presentasi. Semua saya hargai sama.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Halimah
Harahap, S.Pd, beliau mengatakan:

“Dengan memberi pilihan format tugas, siswa jadi lebih

semangat. Yang pandai bicara biasanya saya beri

kesempatan presentasi, sedangkan yang suka menulis
membuat karangan atau laporan.”™

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rozabiah Daulay,
S.Pd, beliau menuturkan:

“Variasi produk itu memudahkan guru juga, karena

2025.

13 peneliti, Hasil Observasi, Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September

4 Syukron Hamidi Lubis, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok

Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

> Nur Halimah Harahap, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok

Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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saya bisa melihat kemampuan setiap anak sesuali
minatnya. Jadi penilaian lebih adil dan tidak terpaku
pada satu cara.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Habib Riziq
Pasaribu, ia mengatakan:

“Saya lebih suka kalau diberi kesempatan presentasi,
karena saya bisa langsung menjelaskan di depan
kelas.”"’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa guru menerapkan diferensiasi produk
dengan memberi kebebasan siswa memilih format tugas sesuai
minatnya, sehingga mereka dapat menampilkan pemahaman
dengan cara yang paling sesuai dengan kemampuan masing-
masing.

d. Lingkungan Belajar

Berdasarkan hasil observasi, suasana kelas terlihat
cukup terbuka dan kondusif. Guru memberi ruang bagi siswa
untuk  bertanya, berpendapat, bahkan menyampaikan
pandangan pribadi terkait materi akhlak yang dipelajari. Ketika
ada siswa yang menyampaikan pendapat berbeda, guru
menanggapi dengan baik dan tidak langsung menyalahkan,
melainkan mengarahkan dengan contoh. Hal ini membuat

siswa merasa aman dan percaya diri untuk berbicara. Selain di

¢ Rozabiah Daulay, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

" Habib Riziq Pasaribu, Hasil Wawancara, Siswa Kelas X Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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dalam kelas, guru juga memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar. Pernah diamati guru mengajak siswa
keluar kelas untuk mengamati penerapan akhlak dalam
kehidupan pondok, seperti adab di mushalla dan aturan
kebersihan asrama. Dengan memanfaatkan lingkungan nyata,
pembelajaran terasa lebih relevan dan siswa bisa langsung
melihat contoh konkret dari materi yang dibahas.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Syukron Hamidi
Lubis, S.Pd, beliau menjelaskan:

“Saya selalu berusaha menciptakan suasana kelas yang

santai sgpaya anak-anak berani bertanya dan tidak takut
salah.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Halimah
Harahap, S.Pd, beliau mengatakan:
“Lingkungan belajar yang nyaman itu penting. Kalau

anak-anak sudah merasa dekat dengan guru, mereka
lebih fokus belajar.”?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rozabiah Daulay,
S.Pd, beliau menuturkan:

“Kelas harus interaktif. Karena itu saya selalu memberi
kesempatan bertanya atau mengemukakan pendapat
agar siswa lebih aktif.”%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Irham Hakim

'8 peneliti, Hasil Observasi, Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September
2025.

19 syukron Hamidi Lubis, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

2% Nur Halimah Harahap, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

2l Rozabiah Daulay, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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Pasaribu, ia menyampaikan:

“Kalau suasananya santai, saya jadi lebih semangat.
Saya juga suka kalau guru mengaitkan pelajaran dengan
kehidupan di pondok.”22

Berdasarkan hasil wawancara dengan Juhendri
Hasibuan, siswa, ia menyampaikan:

“Saya merasa lebih nyaman belajar karena guru selalu
memberi kesempatan untuk bertanya dan menjelaskan
dengan contoh nyata. Jadi materi akhlak lebih mudah
dipahami dan diterapkan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala pimpinan,
Faisal Haris Harahap, S.Pd.I, beliau menyampaikan:
“Lingkungan belajar di kelas Akidah Akhlak sudah
mendukung strategi diferensiasi. Suasana kelas terbuka
dan interaktif, siswa merasa nyaman untuk bertanya
dan mengemukakan pendapat, sementara guru terus
membimbing secara personal sesuai kebutuhan masing-

masing anak. Saya bisa menilai ini karena beberapa kali
mengamati langsung proses pembelajaran di kelas.”?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar di kelas Akidah
Akhlak mendukung strategi diferensiasi, karena suasananya
terbuka, interaktif, dan dikaitkan dengan kehidupan nyata

santri sehingga siswa merasa nyaman untuk belajar.

2Itham Hakim Pasaribu, Hasil Wawancara, Siswa Kelas X Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

ZFaisal Haris Harahap, Hasil Wawancara, Kepala Pimpinan Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, guru tidak hanya menilai
dengan tes tertulis, tetapi menggunakan berbagai bentuk
evaluasi. Ada evaluasi berupa ulangan harian, ada penilaian
dari tugas kreatif seperti poster atau laporan, dan ada juga
evaluasi melalui presentasi kelompok. Guru terlihat memberi
kesempatan siswa yang kurang percaya diri menulis untuk
diuji secara lisan, misalnya diminta menjelaskan kembali
materi dengan kata-kata sendiri. Sementara siswa yang suka
menulis diberi kesempatan menunjukkan kemampuan melalui
karangan atau rangkuman. Selain itu, guru juga memperhatikan
proses belajar, bukan hanya hasil akhir. Keaktifan dalam
diskusi, kerja sama dalam kelompok, serta keberanian bertanya
juga dihargai sebagai bagian dari penilaian. Dengan variasi
cara ini, siswa yang memiliki kemampuan berbeda tetap bisa
menunjukkan penguasaannya sesuai dengan gaya belajar
masing-masing.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Syukron Hamidi
Lubis, S.Pd, beliau mengatakan:

“Penilaian tidak hanya lewat ujian tulis. Saya juga
menilai tugas kreatif dan keaktifan anak-anak saat
diskusi.”*

2025.

2% Peneliti, Hasil Observasi, Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September

2syukron Hamidi Lubis, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok

Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Halimah
Harahap, S.Pd, beliau menjelaskan:
“Saya buat penilaian lebih fleksibel. Kalau ada anak

yang kesulitan menulis, saya izinkan menjawab secara
lisan, supaya semua bisa dinilai sesuai kemampuam.”26

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rozabiah Daulay,
S.Pd, beliau menuturkan:
“Saya tidak hanya melihat hasil akhirnya saja, tetapi

juga prosesnya. Anak yang aktif bertanya atau bekerja
sama dengan baik juga saya nilai positif.”27

Berdasarkan hasil wawancara dengan Asmar Hasibuan,
ia mengatakan:

“Saya pernah dinilai dengan cara lisan, bukan hanya tes.
Itu membuat saya lebih percaya diri, karena menulis
agak susah bagi saya.”28

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala pimpinan,
Faisal Haris Harahap, S.Pd.I, beliau menyampaikan:

“Guru-guru sudah menerapkan diferensiasi dengan
menyesuaikan materi dan metode sesuai kemampuan
siswa. Sebagian siswa lebih aktif dan percaya diri,
sementara yang lain mendapat perhatian khusus. Saya
berharap guru terus membimbing siswa secara personal
agar pembelajaran lebih efektif.”?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas

% Nur Halimah Harahap, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

2" Rozabiah Daulay, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

8 Asmar Hasibuan, Hasil Wawancara, Siswa Kelas X Pondok Pesantren Ali Baharuddin
Padang Lawas, 3 September 2025.

2 Faisal Haris Harahap, Hasil Wawancara, Kepala Pimpinan Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan evaluasi
secara berdiferensiasi, dengan menggunakan berbagai bentuk
penilaian dan menyesuaikannya dengan kemampuan siswa,
sehingga penilaian terasa lebih adil dan mendukung

perkembangan semua siswa.

2. Tantangan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan strategi diferensiasi dalam pelajaran
Akidah Akhlak kelas X di Pondok Pesantren Ali Baharuddin

Padang Lawas

Perubahan Paradigma

Berdasarkan hasil observasi, guru Akidah Akhlak
sudah mencoba menyesuaikan materi dengan kemampuan
siswa, namun dalam praktiknya masih ada kecenderungan
menyamakan penyampaian. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun guru sudah menerapkan diferensiasi, proses adaptasi
dari pola lama ke pola baru tetap menjadi tantangan.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Syukron Hamidi
Lubis, S.Pd, beliau menyampaikan:

“Kami berusaha menyesuaikan cara mengajar dengan

kemampuan anak, tapi memang tidak mudah

meninggalkan kebiasaan lama yang seragam. Jadi butuh

waktu agar benar-benar terbiasa dengan pendekatan

diferensiasi.”*
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Halimah

2025.

%0 peneliti, Hasil Observasi, Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September

31 Syukron Hamidi Lubis, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok

Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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Harahap, S.Pd, beliau menuturkan:
“Kadang secara refleks masih ingin menyamakan
penjelasan. Padahal tiap anak berbeda. Jadi tantangan
kami ada pada mengubah pola pikir itu.”*?
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rozabiah Daulay,
S.Pd, beliau mengatakan:
“Mengubah kebiasaan mengajar bukan hal gampang.
Walaupun terkadang kami sudah pakai variasi, tapi
tetap ada rasa kewalahan saat harus benar-benar

menyesuaikan dengan  kebutuhan masing-masing
5933
anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad Aman
Fadli Hasibuan, ia menuturkan:
“Ketika guru menjelaskan sama untuk semua. Kalau

saya cepat paham jadi agak bosan, tapi ada teman lain
yang masih perlu diulang.”34

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa guru sudah melaksanakan
diferensiasi, namun tantangannya ada pada perubahan
paradigma dari pola lama yang seragam menuju pola baru yang
lebih individual.

2. Manajemen Kelas
Berdasarkan hasil observasi, guru sudah menerapkan

diferensiasi sesuai kebutuhan siswa. Namun, mengatur

% Nur Halimah Harahap, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

® Rozabiah Daulay, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

% Ahmad Ahman Fadli Hasibuan, Hasil Wawancara, Siswa Kelas X Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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berbagai aktivitas sekaligus membuat guru harus mondar-
mandir memberikan perhatian ke setiap siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan diferensiasi berjalan, tetapi
manajemen kelas tetap menjadi tantangan karena guru harus
memastikan semua siswa tetap aktif dan terlibat dalam
pembelajaran.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Syukron Hamidi
Lubis, S.Pd, beliau menyampaikan:

“Mengatur kelas dengan kebutuhan berbeda-beda

memang menjadi tantangan. Saya harus memastikan
semua siswa tetap terpantau.”36

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Halimah
Harahap, S.Pd, beliau menuturkan:

“Kalau jumlah siswa banyak, membagi perhatian itu

tidak mudah. Saya ingin semua anak mendapatkan

bimbingan, tapi kadang waktunya terbatas.”®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rozabiah Daulay,
S.Pd, beliau mengatakan:

“Tanpa arahan yang tepat, biasanya hanya beberapa

siswa yang aktif. Jadi saya harus sering keliling agar
semua terlibat.”®

% peneliti, Hasil Observasi, Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September
2025.

% Syukron Hamidi Lubis, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

%" Nur Halimah Harahap, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

% Rozabiah Daulay, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Juhendri Hasibuan,
ia menyampaikan:
“Kalau kerja kelompok, ada yang aktif bicara dan ada

yang diam saja. Jadi guru harus sering mengingatkan
supaya semua ikut.”*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas,
dapat disimpulkan bahwa guru sudah menjalankan diferensiasi
dalam proses belajar, namun tantangannya adalah manajemen
kelas yang menuntut perhatian ekstra agar semua siswa
terlayani dengan baik.

3. Evaluasi Individual
Berdasarkan hasil observasi, guru sudah mencoba
memberi variasi dalam evaluasi, baik lisan maupun tulisan.
Namun karena jumlah siswa banyak, guru sulit memberikan
penilaian personal secara mendalam kepada setiap anak.*
Berdasarkan hasil wawancara dengan Syukron Hamidi
Lubis, S.Pd, beliau menyampaikan:
“Kami sudah mencoba menyesuaikan penilaian,
misalnya lisan untuk yang kesulitan menulis. Tapi

untuk memberi umpan balik detail ke semua anak
memang butuh waktu lebih.”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Halimah

% Juhendri Hasibuan, Hasil Wawancara, Siswa Kelas X Pondok Pesantren Ali Baharuddin
Padang Lawas, 3 September 2025.

“% Peneliti, Hasil Observasi, Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September
2025.

1 Syukron Hamidi Lubis, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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Harahap, S.Pd, beliau menuturkan:
“Evaluasi individual itu bagus, tapi di kelas besar sulit

dilakukan secara maksimal. Jadi kadang tetap ada
penilaian umum.”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rozabiah Daulay,
S.Pd, beliau mengatakan:
“Menilai hasil dan proses sekaligus itu tantangan.

Kalau fokus ke hasil, prosesnya kadang terlewat,
padahal dua-duanya penting.”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad Aman
Fadli Hasibuan, ia menyampaikan:
“Saya pernah dinilai lisan, dan itu membantu saya lebih

percaya diri. Tapi tidak semua anak dapat kesempatan
seperti itu.”**

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa guru sudah berupaya melakukan
evaluasi yang berbeda sesuai kondisi siswa, tetapi
tantangannya adalah keterbatasan waktu dan jumlah siswa
yang banyak, sehingga evaluasi individual belum bisa

dilakukan secara optimal.

*2 Nur Halimah Harahap, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

* Rozabiah Daulay, Hasil Wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.

* Ahmad Ahman Fadli Hasibuan, Hasil Wawancara, Siswa Kelas X Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas, 3 September 2025.
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C. Analisis Hasil Penelitian

1.

Implementasi strategi diferensiasi oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam pelajaran Akidah Akhlak kelas X di Pondok Pesantren
Ali Baharuddin Padang Lawas

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru Akidah
Akhlak di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas telah
menerapkan strategi diferensiasi dengan cukup baik. Dalam materi
pelajaran, guru menyesuaikan kedalaman materi sesuai kemampuan
siswa. Siswa yang cepat memahami diarahkan membaca bahan
tambahan atau diberi pertanyaan lebih menantang, sedangkan siswa
yang kesulitan diberikan penjelasan ulang secara sederhana dan
contoh nyata, misalnya adab berbicara dengan teman, sopan santun
terhadap guru, atau etika saat makan di asrama. Selain itu, guru
memberikan variasi tugas, seperti membuat ringkasan, poster, atau
menjelaskan materi secara lisan, sehingga setiap siswa bisa belajar
sesuai gaya dan kemampuan masing-masing. Hal ini terlihat
membantu siswa lebih cepat memahami materi dan menumbuhkan
rasa percaya diri.

Dalam proses pembelajaran, guru menerapkan metode
interaktif dan kolaboratif. Diskusi kelompok, tanya jawab, dan
pembelajaran berbasis masalah menjadi strategi utama untuk
melibatkan semua siswa. Guru juga memberikan perhatian khusus

bagi siswa yang mengalami kesulitan, dengan mendekati dan



68

menjelaskan materi secara personal. Pendekatan ini membuat siswa
lebih aktif, percaya diri, dan terbiasa bekerja sama dengan teman
sekelas.

Pada produk hasil belajar, guru memberi kebebasan kepada
siswa untuk menampilkan pemahaman melalui berbagai format,
seperti tulisan, poster, atau presentasi. Cara ini mendorong
kreativitas siswa sekaligus memungkinkan mereka menyesuaikan
tugas dengan minat dan kemampuan masing-masing. Contohnya,
Habib Riziq Pasaribu merasa lebih mudah memahami materi ketika
diberi kesempatan presentasi, sementara Asmar Hasibuan lebih
nyaman dengan tugas poster karena suka menggambar.

Lingkungan belajar di kelas juga mendukung strategi
diferensiasi. Suasana kelas terbuka, interaktif, dan aman bagi siswa
untuk bertanya serta mengemukakan pendapat. Guru mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata di pesantren, misalnya
mengamati adab di mushalla atau kebersihan asrama. Hal ini
membuat siswa lebih memahami materi sekaligus merasa nyaman
dan percaya diri dalam belajar.

Dalam evaluasi pembelajaran, guru menggunakan berbagai
cara, termasuk tes tertulis, tugas kreatif, dan penilaian lisan. Guru
menilai tidak hanya hasil akhir, tetapi juga proses belajar, seperti
keaktifan dalam diskusi dan kerja sama dalam kelompok.

Pendekatan ini memastikan setiap siswa dapat menunjukkan
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kemampuan sesuai gaya belajarnya, sehingga penilaian lebih adil

dan mendukung perkembangan semua siswa.

Tantangan dalam Menerapkan Strategi Diferensiasi

Meskipun implementasi strategi diferensiasi berjalan cukup
baik, terdapat beberapa tantangan. Pertama, perubahan paradigma
dari pola mengajar lama yang seragam ke pendekatan yang lebih
individual masih sulit bagi sebagian guru. Guru kadang masih
refleks menyamakan materi dan cara penyampaian untuk semua
siswa, sehingga membutuhkan waktu dan kesadaran penuh agar
terbiasa dengan diferensiasi.

Kedua, manajemen kelas menjadi tantangan karena guru
harus memperhatikan banyak siswa sekaligus. Dalam diskusi
kelompok atau saat berbagai kegiatan berjalan bersamaan, guru
harus aktif memantau semua siswa agar tetap terlibat. Hal ini
membutuhkan energi dan strategi khusus supaya setiap siswa
mendapat perhatian yang cukup.

Ketiga, evaluasi individual sulit dilakukan secara mendalam
karena jumlah siswa banyak dan waktu terbatas. Meski guru telah
mencoba variasi penilaian, tidak semua siswa mendapatkan umpan
balik personal yang memadai, sehingga pengembangan

kemampuan tiap siswa belum optimal.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak di
Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas telah menerapkan
strategi diferensiasi pada materi, proses, produk, lingkungan belajar,
dan evaluasi. Diferensiasi materi terlihat dari penyesuaian kedalaman
materi sesuai kemampuan siswa, pengulangan penjelasan bagi siswa
yang lambat, serta penggunaan contoh konkret dari kehidupan
pesantren. Hal ini sejalan dengan teori Muh Arif, yang menyatakan
bahwa diferensiasi materi bertujuan untuk menyesuaikan pembelajaran
dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif.*®

Guru memanfaatkan metode interaktif dan kolaboratif, seperti
diskusi kelompok, presentasi, dan tanya jawab dalam proses
pembelajaran. Guru juga memberikan bimbingan personal kepada
siswa yang membutuhkan, sehingga semua siswa aktif dan terlibat
sesuai gaya belajar masing-masing. Hal ini sejalan dengan teori Mariati
Purba, guru harus memahami bahwa tidak ada satu cara atau metode
tunggal dalam belajar; oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus
disusun berdasarkan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa.*®

Selain itu, guru memberi kebebasan siswa dalam bentuk produk

hasil belajar, seperti tulisan, poster, atau presentasi. Strategi ini tidak

%> Muh. Arif, Pembelajaran Diferensiasi; Panduan Praktis Untuk Guru (Kalimantan
Selatan: Ruang Karya Bersama, 2024), him. 67.
* Mariati Purba, Prinsip Pengembangan pembelajaran Berdeferensiasi (Jakarta : 2021),

him. 26.
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hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga kreativitas siswa, sesuai
dengan prinsip diferensiasi yang menekankan variasi cara siswa
mengekspresikan pemahaman mereka. Lingkungan belajar yang
kondusif, terbuka, dan relevan dengan kehidupan nyata santri
memperkuat efektivitas strategi ini, sehingga siswa merasa nyaman dan
percaya diri dalam belajar.

Meskipun implementasi diferensiasi berjalan baik, terdapat
beberapa tantangan. Perubahan paradigma mengajar dari pola lama
yang seragam menuju pendekatan individual masih sulit bagi sebagian
guru. Manajemen kelas menjadi lebih kompleks karena guru harus
memantau banyak siswa dengan kebutuhan berbeda-beda. Selain itu,
evaluasi individual sulit dilakukan secara optimal karena keterbatasan
waktu dan jumlah siswa. Tantangan ini sesuai dengan temuan
sebelumnya dari Saiful Almujab yang menyatakan bahwa implementasi
pembelajaran diferensiasi memerlukan kesiapan guru, manajemen kelas
yang baik, dan waktu yang memadai untuk menilai setiap siswa secara
personal.*’

Secara keseluruhan, penerapan diferensiasi oleh guru Akidah
Akhlak sudah menunjukkan hasil positif, baik dari segi pemahaman
materi, partisipasi, kreativitas, maupun rasa percaya diri siswa. Namun,
pengembangan strategi tambahan untuk manajemen kelas dan evaluasi

individual sangat diperlukan agar diferensiasi dapat berjalan lebih

" Saiful Almujab, “Pembelajaran Berdiferensiasi: Pendekatan Efektif Dalam Menjawab
Kebutuhan Diversitas Siswa”, Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan llmu Ekonomi,
Volume 8, No. 1, 2023, him. 155
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optimal.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini disusun dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, dengan seluruh data penelitian bersumber dari hasil observasi,

wawancara, serta dokumentasi terhadap responden. Adapun beberapa

keterbatasan yang ditemui dalam penelitian ini adalah:

1.

Waktu penelitian yang terbatas menyebabkan pengamatan terhadap
penerapan strategi diferensiasi oleh guru Pendidikan Agama Islam
mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas X Pondok Pesantren Ali
Baharuddin hanya dapat dilakukan dalam rentang waktu tertentu.
Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya pemantauan
perubahan perilaku dan perkembangan kemampuan siswa dalam
menerima pembelajaran yang berdiferensiasi, sehingga penelitian ini
lebih  menitikberatkan pada gambaran keadaan saat proses
pembelajaran berlangsung.

Peneliti kesulitan dalam mewawancarai responden dikarenakan
peneliti cenderung gugup dan kurangnya pengalaman dalam
melakukan wawancara mendalam.

Adapun hal yang dilakukan peneliti untuk mengatasi keterbatasan

penelitian diantaranya:

1.

Peneliti memaksimalkan waktu yang tersedia dengan membuat
jadwal pengumpulan data yang teratur dan intensif agar semua data

yang diperlukan dapat diperoleh secara optimal.
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2. Peneliti saat melakukan wawancara berusaha membangun suasana
santai dan mendekatkan diri kepada responden, sehingga responden
merasa nyaman dan mampu memberikan jawaban secara lebih

terbuka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penerapan strategi diferensiasi pada pembelajaran Akidah Akhlak
kelas X di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas menunjukkan
capaian dan tantangan.

1. Implementasi strategi diferensiasi oleh Guru Pendidikan Agama Islam
di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas pada
pembelajaran Akidah Akhlak kelas X dilakukan dengan menyesuaikan
materi, proses, produk, lingkungan belajar, dan evaluasi. Pada aspek
materi, guru membedakan kedalaman isi dan cara penyampaian sesuai
kemampuan siswa, baik melalui bacaan tambahan, penjelasan ulang,
maupun contoh konkret dari kehidupan pondok. Pada aspek proses,
guru menerapkan variasi metode seperti diskusi, tanya jawab, Kkerja
kelompok, serta memberikan perhatian individual sehingga siswa
merasa terbantu dan terlibat aktif. Pada aspek produk hasil belajar,
siswa diberi kebebasan memilih bentuk tugas (poster, laporan tertulis,
atau presentasi lisan) sesuai gaya belajar masing-masing. Pada aspek
lingkungan belajar, suasana kelas dibuat kondusif, interaktif, dan
dikaitkan dengan kehidupan nyata santri sehingga siswa merasa aman,
percaya diri, dan termotivasi. Pada aspek evaluasi, guru menggunakan
penilaian berdiferensiasi dengan menyesuaikan bentuk ulangan serta

menilai proses dan keaktifan siswa, bukan hanya hasil akhir.
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Strategi diferensiasi yang telah diterapkan masih menghadapi kendala
seperti perubahan paradigma pengajaran yang membutuhkan adaptasi
waktu, tantangan manajemen kelas karena keberagaman kebutuhan
siswa, serta keterbatasan waktu dan jumlah siswa yang membuat
evaluasi individual belum optimal. Secara keseluruhan, penerapan
strategi diferensiasi ini menunjukkan upaya signifikan dalam
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan santri, meskipun
masih memerlukan peningkatan pada manajemen kelas dan evaluasi
individual agar lebih efektif.
Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai implementasi strategi diferensiasi
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Pondok Pesantren Ali
Baharuddin Padang Lawas memberikan beberapa implikasi penting.
Bagi guru, penerapan diferensiasi terbukti dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran karena menyesuaikan materi, metode, produk hasil
belajar, lingkungan belajar, dan evaluasi dengan kebutuhan siswa. Hal
ini menegaskan pentingnya kemampuan guru dalam memahami
perbedaan individual agar pembelajaran lebih inklusif dan bermakna.

Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini menunjukkan perlunya
dukungan institusi, baik berupa pelatihan maupun kebijakan yang
mendorong pembelajaran berpusat pada siswa. Dukungan tersebut akan
membantu guru mengatasi kendala seperti manajemen kelas dan

keterbatasan waktu dalam evaluasi individual.
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Selain itu, bagi pengembangan ilmu pendidikan, penelitian ini
memperkuat bahwa strategi diferensiasi relevan diterapkan dalam
Pendidikan Agama Islam. Temuan ini dapat dijadikan rujukan untuk
penelitian lebih lanjut, sekaligus sebagai praktik nyata yang mampu
meningkatkan mutu pembelajaran.

Saran

Berdasarkan temuan yang peneliti dapat di lapangan, peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk dapat dijadikan sebagai bahan
masukan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru  Pendidikan Agama Islam diharapkan terus
meningkatkan kemampuan dalam menerapkan strategi diferensiasi,
baik dalam penyampaian materi, variasi metode, maupun evaluasi.
Guru juga perlu memperkuat keterampilan manajemen kelas agar
setiap siswa mendapat perhatian sesuai kebutuhannya.
2. Bagi Lembaga Pendidikan
Pihak pondok pesantren sebaiknya memberikan dukungan
berupa pelatihan atau workshop terkait strategi pembelajaran
diferensiasi. Selain itu, perlu adanya kebijakan yang mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif dan berpusat

pada siswa.

3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam proses
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pembelajaran, baik dalam diskusi, kerja kelompok, maupun tugas
individu. Dengan demikian, strategi diferensiasi dapat berjalan
lebih efektif dan memberikan manfaat optimal bagi perkembangan
belajar mereka.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian
lanjutan, baik dengan cakupan mata pelajaran lain, tingkat
pendidikan berbeda, maupun fokus pada pengembangan model

pembelajaran diferensiasi yang lebih mendalam.



DAFTAR PUSTAKA
Al-Fatih. Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab. Jakarta: PT Insan Media
Pustaka, 2013.
Almujab, Saiful. 2023. “Pembelajaran Berdiferensiasi: Pendekatan Efektif Dalam
Menjawab Kebutuhan Diversitas Siswa.” Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan

[Imu Ekonomi, 8(1).

Ananda, Rusydi. 2018. Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (Telaah Terhadap
Pendidik dan Tenaga Kependidikan). Medan: LPPPI.

Anggito, Albi, dan Johan. 2018. Metode Penelitian Kualitatif. Sukabumi: CV Jejak.

Anwar, Moh. Khoerul. 2017. “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa
Sebagai Pembelajar.” Tadris: Jurnal Keguruan dan limu Tarbiyah, 2(2).

As, Asmaran. 2002. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Asroruddin. 2019. Belajar Agidah Akhlak: Sebuah Ulasan Ringkas Tentang Asas Tauhid
Dan Akhlak Islamiyah. Yogyakarta: CV Budi Utama.

Arief Mushoffa Gymnastiar. 2024. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Kelas”. Jurnal Pendidikan dan
Pengajaran, 7(2).

Dahlan Y, M., dan Sofyan Yacub. 2013. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Seri Intelektual.
Surabaya: Target Press.

Danuri, dkk. 2023. Model Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Sekolah Dasar Inklusif.
Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia.

Dewi, Deby Kurnia. 2024. Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Baru Press.

Fitri Fatimatuzzahra, dkk. 2019. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Melalu Metode Lectures Vary.” Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam, 7(1).

Fitri, Rizka Aida, dkk. 2023. “Metode Pembelajaran Pada Q.S An-Nahl Ayat 125
Berdasarkan Tafsir Al-Misbah.” Journal of Social Science Research, 3(4).

Hafni Sahir, Syafrida. 2021. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: KBM Indonesia.
Hayaturraiyan, dan Asriana Harahap. 2022. “Strategi Pembelajaran Di Pendidikan Dasar

Kewarganagaraan Melalui Metode Active Learning Tipe Quiz Team.” Dirasatul
Ibtidaiyah, 2(1).



Hidayatullah, Khayat. 2015. “Pembelajaran Aqidah Akhlak dan Pengaruhnya terhadap
Perilaku Sosial Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Karangmangu
Desa Dukujati Kecamatan Krangkeng Kabupaten Indramayu.” Skripsi. Cirebon:
IAIN.

Ichwanul Arfan, dkk. 2025. “Asbabun Nuzul Surat Al-Qalam Ayat 4 dan Hubungannya
dengan Akhlak yang Mulia,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume. 9, No. 1.

Julia Sari, Anita. 2025. “Strategi Diferensiasi Pembelajaran oleh Guru PAI untuk
Mengakomodasi Berbagai Gaya Belajar Siswa.” Jurnal Kualitas Pendidikan, 3(1).

Kristiani, Heny, dkk. 2021. Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi
(Differentiated Instruction) Pada Kurikulum Fleksibel Sebagai Wujud Merdeka
Belajar Di SMPN 20 Tangerang Selatan. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran Kemdikbudristek.

Lestari, Umi Fitri, dkk. n.d. “Strategi Pembelajaran Diferensiasi dalam Pendidikan Agama
Islam: Perspektif Psikologis.” Journal of Education Research.

Lestari, dkk. 2023. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan
Aktivitas Belajar Siswa Kelas Tinggi di Sekolah Dasar Negeri 10 Pangkalpinang.”
Edois: International Journal of Islamic Education, 1(2).

Magdalena, dkk. 2021. Metode Penelitian. Bengkulu: Literasiologi.

M. Djunaidi Ghoni Almansyur dan Fauzan Almansyur. 2012. Metode Penelitian Kualitatif.
Yogyakarta: Ar-ruzz Media.

Mariati Purba. 2021. Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdeferensiasi. Jakarta.
Mastang Ambo Baba. 2017. Analisis Data Penelitian Kualitatif. Makassar: Aksara Timur.
Muchith, M. Saekan. 2016. “Guru PAI Yang Profesional.” Quality, 4(2).

Muh. Arif. 2024. Pembelajaran Diferensiasi; Panduan Praktis Untuk Guru. Banjar: Ruang
Karya Bersama.

Mulyasa, E. 2015. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala
Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara.

Munirotussa’adah. 2021. “Strategi Diferensiasi Program Unggulan pada MTs Daarul
Muttaqgien Cadas Tangerang.” Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah.

Najib, Ainun. 2024. “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka
Belajar pada Mata Pelajaran PAI-BP di Kelas 1 SD Negeri Kepatihan 1 Jember
Tahun Pelajaran 2023/2024.” Skripsi. Jember: Universitas Islam Kiai Haji Achmad
Siddig Jember.



Najelaa Shihab, dan Komunitas Guru Belajar. 2017. Diferensiasi; Memahami Pelajar
untuk Belajar Bermakna & Menyenangkan. Tangerang: Literati.

Noor, Juliansyah. 2011. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Iimiah.
Jakarta: Prenada Group.

Nurbaiti Sodiah. 2024. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran
PAL” Analysis: Journal Of Education, 2(1).

Nurdin Usman. 2012. Konteks Implementasi. Jakarta: Grasindo.

Nursahrianti, “Perspektif Guru Pai Terhadap Pentignya Pembelajaran Akidah Akhlak
(Studi pada SD Negeri 14 Parepare)”, Jurnal Al-Qayyimah, Volume. 6 Nomor,
2023.

Prastowo, Andi. 2016. Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar Ruzz Media.

Purwowidodo, Agus, dan Muhamad Zaini. 2023. Teori Dan Praktik Model Pembelajaran
Berdiferensiasi Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Yogyakarta: Penebar
Media Pustaka.

Rangkuti, Ahmad Nizar. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan. Bandung: Ciptapustaka Media.

Ronald, dan Lidya Amalia Rahmania. 2025. “Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah
Dasar Negeri Di Kota Malang Pada Pembelajaran Matematika Di Kurikulum
Merdeka.” The Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(1).

Rosaliana, dan Eko Nursalim. 2025. “Peran Guru PAI dalam Implementasi Pembelajaran
Diferensiasi pada Kurikulum Merdeka.” Jurnal Kajian Islam Dan Sosial
Keagamaan, 2(3).

Sanjaya, Wina. 2013. Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur. Jakarta:
Prenadamedia Grup.

Shihab, Najelaa, dan Komunitas Guru Belajar. 2017. Diferensiasi; Memahami Pelajar
untuk Belajar Bermakna & Menyenangkan. Tangerang: Literati.

Sodiah, Nurbaiti. 2024. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran
Pai.” Analysis: Journal Of Education, 2(1).

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta

Sukhha, Fadhila. 2023. Strategi Pembelajaran Inovatif. Merjosari: CV. Literasi Nusantara
Abadi.

Suyadi. 2013. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset.



Syarifudin, dkk. 2022. “Implementasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Dalam Pembentukan
Akhlak Peserta Didik MIS Karumbu Kabupaten Bima.” Jurnal lImiah Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah, 4(2).

Syamsudin. 2024. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peningkatan Keberhasilan
Belajar, Dan Mata Pelajaran Agidah Akhlak. Banjar: Ruang Karya.

Teguh Triwiyanto. 2021. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Usman, Nurdin. 2012. Konteks Implementasi. Jakarta: Grasindo.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I.  IDENTITAS PRIBADI

1. Nama : Kobul Baringin Hasibuan

2. NIM : 2120100008

3. Jenis Kelamin . Laki-Laki

4. Tempat/Tanggal Lahir  : Sabarimba, 02 Februari 2002
5. Anak ke : 3 dari 4 bersaudara

6. Kewarganegaraan : Indonesia

7. Status : Mahasiswa

8. Agama : Islam

9. Alamat Lengkap : Sibuhuan Kab. Padang Lawas, Sabarimba
10. Telp. HP : 081320670323

11. E-mail : kobulbaringin@gmail.com

Il.  IDENTITAS ORANG TUA

1. Ayah
a. Nama : Nurman Hasibuan
b. Pekerjaan : Pekebun
c. Alamat : Sabarimba

2. lbu
a. Nama : Nursaiba Harahap
b. Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga
c. Alamat : Siolip

I1l.  PENDIDIKAN

1. SD Negeri 011380 Siborong-Borong Tamat Tahun 2014
2. Pondok Pesantren Al-Mukhlishin Sibuhuan Tamat Tahun 2017
3. Pondok Pesantren Al-Mukhlishin Sibuhuan Tamat Tahun 2020


mailto:kobulbaringin@gmail.com

LAMPIRAN I

LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI

Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam peneliti yang
diamati dalam “Implementasi Strategi Diferensiasi Guru PAI dalam Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas X di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas”
peneliti menggunakan pedoman observasi sebagai berikut:

A. Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

No. | Aspek Teori Indikator Pengamatan | Ya | Tidak Keterangan

1.1 | Materi Guru memberikan materi
Pelajaran yang berbeda
berdasarkan tingkat

penguasaan siswa

1.2 Siswa  yang  sudah
menguasai materi tidak
dipaksa mengikuti
seluruh tahapan

pembelajaran

2.1 | Proses Guru melibatkan siswa
dalam diskusi kelompok
dan kerja sama

2.2 Terdapat interaksi antara
guru dengan siswa secara
individu maupun
kelompok

3.1 | Produk Guru memberikan
kebebasan format tugas
(poster, presentasi,

laporan, dsb)

3.2 Guru mendorong siswa
menghubungkan materi
dengan isu nyata di
lingkungan sekitar

4.1 | Lingkungan Sua <a
terh n,




Belajar pendapat, dan kreativitas
siswa

4.2 Guru memanfaatkan
lingkungan sekitar atau
membawa siswa keluar
kelas (jika relevan)

5.1 | Evaluasi Guru menggunakan
instrumen evaluasi yang
bervariasi sesuai
kemampuan siswa

5.2 Siswa diberikan
kesempatan
mendemonstrasikan
penguasaan materi secara

fleksibel
B. Tantangan dalam Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi
No. Jenis Indikator Pengamatan Ya | Tidak Keterangan
Tantangan
1.1 | Perubahan Guru masih
Paradigma menggunakan
pendekatan seragam
dalam mengajar semua
siswa
1.2 Guru tampak kesulitan
menerima perbedaan

gaya belajar atau
kebutuhan siswa

2.1 | Manajemen Guru terlihat kewalahan
Kelas mengatur aktivitas
belajar yang beragam
dalam satu waktu

2.2 Kerja sama antar siswa
seringkali tidak berjalan
efektif tanpa bimbingan
langsung

3.1 | Teknologi & Guru tidak menggunakan
teknologi untuk




Sumber Daya

mendukung
pembelajaran diferensiasi

3.2 Sumber belajar kurang
tersedia atau  belum
disesuaikan dengan
perbedaan siswa

4.1 | Evaluasi Penilaian yang

Individual digunakan guru masih
seragam untuk semua
siswa

4.2 Guru kesulitan

memberikan umpan balik
personal terhadap hasil
belajar siswa




LAMPIRAN 11
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang
“Implementasi Strategi Diferensiasi Guru PAI dalam Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas X di Pondok Pesantren Ali Baharuddin Padang Lawas”. Adapun hal yang
diwawancarai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Pedoman Wawancara untuk Guru Pendidikan Agama Islam

1. Bagaimana Bapak/lbu memahami konsep strategi pembelajaran
diferensiasi?

2. Dalam pelajaran Akidah Akhlak, bagaimana cara Anda membedakan materi
(konten) sesuai dengan kesiapan belajar siswa?

3. Metode atau variasi proses belajar apa yang Anda gunakan untuk
menyesuaikan dengan gaya belajar siswa ?

4. Bagaimana Anda memfasilitasi siswa dalam menunjukkan hasil belajar
(produk) sesuai dengan minat dan kemampuannya?

5. Apa saja media atau alat bantu belajar yang Anda gunakan dalam
mendukung pembelajaran berdiferensiasi?

6. Bagaimana cara Anda melakukan asesmen atau evaluasi secara
berdiferensiasi terhadap siswa?

7. Apakah Anda melakukan pendampingan atau interaksi personal kepada
siswa yang memiliki perbedaan kemampuan belajar? Bagaimana
bentuknya?

8. Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam menerapkan strategi
diferensiasi di kelas yang beragam?

9. Bagaimana Anda mengatasi keterbatasan waktu dan sarana dalam
mengimplementasikan strategi ini?

10. Menurut Anda, sejauh mana pembelajaran berdiferensiasi berdampak pada
peningkatan pemahaman dan nilai-nilai akhlak siswa?

B. Pedoman Wawancara untuk Kepala Pimpinan

1. Bagaimana Bapak melihat penerapan strategi diferensiasi oleh guru Akidah

Akhlak di kelas?

2. Bagaimana menurut Bapak tentang proses pembelajaran di kelas?



3. Apakah lingkungan belajar mendukung strategi ini?

4. Bagaimana dengan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru?

5. Apa harapan Bapak terhadap guru dalam menerapkan diferensiasi ke depan?

C. Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik

1.

Apakah kamu pernah belajar dengan cara yang berbeda dari temanmu?

Misalnya tugas berbeda atau metode belajar yang sesuai minatmu?

. Menurutmu, apakah guru memahami perbedaan gaya belajar kalian di
kelas?
. Apakah kamu merasa tugas atau materi yang diberikan mudah dipahami

sesuai kemampuanmu?
Guru pernah tidak memberimu pilihan cara untuk menunjukkan hasil belajar

(misalnya gambar, cerita, presentasi)?

. Apakah kamu merasa diperhatikan secara pribadi oleh guru jika kesulitan

memahami pelajaran?

. Apa jenis tugas atau kegiatan belajar yang paling kamu sukai dalam

pelajaran Akidah Akhlak?

. Apakah lingkungan belajar di kelas membuatmu semangat dan nyaman

untuk belajar?

. Menurutmu, apakah teman-temanmu juga merasa pembelajarannya sesuai

dengan kemampuan masing-masing?

. Jika boleh memberi saran kepada guru, apa yang ingin kamu ubah dalam

cara belajar di pelajaran Akidah Akhlak?



LAMPIRAN Il

LEMBAR HASIL OBSERVASI

lingkungan sekitar atau

A. Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

No. | Aspek Teori Indikator Pengamatan | Ya | Keterangan

1 Materi Pelajaran | Guru memberikan | | Guru menyesuaikan
materi berbeda sesuai kedalaman materi. Siswa
tingkat kemampuan cepat diarahkan
siswa membaca kitab

tambahan, sementara
siswa lambat  diberi
penjelasan ulang dengan
contoh nyata.
Siswa yang sudah |  |Guru tidak mengulang
menguasai materi tidak materi untuk siswa yang
dipaksa mengikuti sudah paham, tapi
semua tahapan langsung memberi tugas
pembelajaran tambahan.

2 Proses Guru melibatkan siswa | | Guru membagi kelompok

dalam diskusi untuk membahas tema
kelompok dan Kkerja tertentu, lalu presentasi
sama hasilnya.
Ada interaksi guru | | Guru menghampiri siswa
dengan siswa secara yang bingung  dan
individu maupun memberi penjelasan
kelompok tambahan.

3 Produk Guru memberi | | Siswa bebas memilih
kebebasan format tugas tugas  sesuai  minat:
(poster, presentasi, ringkasan, poster,
laporan, dsb.) presentasi.

Guru mendorong siswa | | Contoh: poster tentang
menghubungkan materi kebersihan asrama atau
dengan kehidupan nyata adab di pondok.
di sekitar
4 Lingkungan Suasana kelas terbuka | | Guru memberi
Belajar terhadap  pertanyaan, kesempatan siswa
pendapat,  Kreativitas bertanya atau
siswa berpendapat tanpa takut
salah.
Guru  memanfaatkan | | Guru pernah mengajak

siswa mengamati




membawa siswa keluar
kelas

mushalla dan asrama.

5 Evaluasi Guru menggunakan | | Penilaian tidak hanya
cara penilaian yang ulangan, tapi juga
bervariasi sesuai diskusi, poster, laporan,
kemampuan siswa presentasi.

Siswa diberi | | Siswa bisa diuji lisan,
kesempatan tulisan, maupun kegiatan
menunjukkan kelompok sesuai gaya
pemahaman secara belajar.
fleksibel
B. Tantangan dalam Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi
No. Jenis Indikator Ya Keterangan
Tantangan Pengamatan
1 Perubahan Guru masih  sering| | Kadang guru
Paradigma menggunakan cara menjelaskan materi
mengajar yang sama dengan pola seragam,
untuk semua siswa sehingga siswa cepat
bosan sementara siswa
lambat perlu
pengulangan.
Guru kesulitan | | Guru mengakui masih
menerima  perbedaan butuh  waktu  untuk
gaya belajar/kebutuhan membiasakan diri dengan
siswa diferensiasi.

2 Manajemen Guru kewalahan| | Guru harus mondar-

Kelas mengatur aktivitas mandir mendampingi

belajar yang berbeda- siswa dengan kebutuhan
beda dalam satu waktu berbeda.
Kerja sama antar siswa | | Saat diskusi ada
tidak selalu berjalan kelompok pasif sehingga
efektif tanpa bimbingan guru perlu sering
guru mengingatkan.

3 Teknologi & | Guru tidak | | Pembelajaran masih

Sumber Daya menggunakan sederhana, pakai papan
teknologi untuk tulis, kitab, poster; belum
mendukung ada media digital.
pembelajaran
diferensiasi
Sumber belajar masih | | Guru hanya menyiapkan

terbatas atau belum

ringkasan dan  kitab,




sesuai perbedaan siswa

sumber belajar kurang
bervariasi.

Evaluasi Penilaian guru kadang Karena jumlah siswa
Individual masih seragam untuk banyak, guru sulit
semua siswa memberi penilaian yang

personal.
Guru kesulitan Waktu terbatas, sehingga

memberi umpan balik
personal untuk tiap
siswa

tidak semua siswa dapat
evaluasi mendetail.




LAMPIRAN IV

LEMBAR TRANSKRIPSI WAWANCARA

A. Hasil Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam

No. Pertanyaan Syukron Hamidi Nur Halimah Rozabiah
(Pedoman) Lubis, S.Pd Harahap, S.Pd Daulay, S.Pd

1 | Bagaimana Bapak/lbu | Tidak ada jawaban | Tidak ada | Tidak ada
memahami konsep | langsung. jawaban jawaban
strategi  pembelajaran langsung. langsung.
diferensiasi?

2 | Dalam pelajaran | Saya menyesuaikan | Saya sering | Saya
Akidah Akhlak, | kedalaman materi. | mengulang materi | membedakan
bagaimana cara Anda | Siswa cepat saya | bagi siswa yang | tugas: ada yang
membedakan  materi | arahkan membaca | lambat, dan | membuat
(konten) sesuai | kitab ~ tambahan, | memberi contoh | ringkasan, ada
kesiapan belajar siswa? | yang belum paham | nyata dari | poster, ada yang

saya beri ringkasan | kehidupan menjelaskan
dan penjelasan | pondok. lisan.
ulang.

3 | Metode atau variasi | Saya biasanya | Saya Kalau ada siswa
proses belajar apa yang | memakai  diskusi, | menyesuaikan yang kesulitan,
Anda gunakan untuk | tanya jawab, | metode  dengan | saya dekati
menyesuaikan dengan | pembelajaran gaya belajar | langsung  dan
gaya belajar siswa? berbasis masalah. | siswa: membaca, | ulangi

mendengar, penjelasannya.
bergerak.

4 | Bagaimana Anda | Saya memberi | Yang pandai | Variasi  produk
memfasilitasi siswa | kebebasan memilih | bicara saya beri | memudahkan
dalam  menunjukkan | bentuk tugas: | kesempatan penilaian, karena
hasil belajar (produk) | menulis, poster, | presentasi, yang | saya bisa
sesuai dengan minat | atau presentasi. suka menulis | melihat
dan kemampuannya? membuat kemampuan tiap

karangan/laporan. | anak sesuai
minatnya.

5 | Apa saja media atau | Tidak disebutkan. | Tidak disebutkan. | Tidak
alat bantu belajar yang disebutkan.
Anda gunakan dalam
mendukung
pembelajaran
berdiferensiasi?

6 | Bagaimana cara Anda | Saya menilai bukan | Penilaian Saya menilai




melakukan asesmen | hanya lewat ujian | fleksibel, kalau | bukan hanya
atau evaluasi secara | tulis, tapi juga | kesulitan menulis | hasil akhir, tapi
berdiferensiasi terhadap | tugas kreatif dan | boleh menjawab | juga proses:
siswa? keaktifan diskusi. lisan. aktif  bertanya,
kerja sama.

7 | Apakah Anda | Tidak disebutkan | Tidak disebutkan | Kalau ada siswa
melakukan secara langsung. secara langsung. | kesulitan, saya
pendampingan atau dekati langsung
interaksi personal dan ulangi
kepada siswa yang penjelasannya.
memiliki perbedaan
kemampuan  belajar?

Bagaimana bentuknya?

8 | Apa tantangan utama | Tidak mudah | Kadang  secara | Mengubah
yang Anda hadapi | meninggalkan refleks masih | kebiasaan
dalam menerapkan | kebiasaan lama | ingin mengajar itu
strategi diferensiasi di | yang seragam, | menyamakan sulit, kadang
kelas yang beragam? butuh waktu | penjelasan, terasa

terbiasa. padahal tiap anak | kewalahan
berbeda. menyesuaikan
kebutuhan tiap
anak.

9 | Bagaimana Anda | Tidak ada jawaban | Tidak ada | Tidak ada
mengatasi keterbatasan | langsung. jawaban jawaban
waktu dan  sarana langsung. langsung.
dalam
mengimplementasikan
strategi ini?

10 | Menurut Anda, sejauh | Tidak ada jawaban | Tidak ada | Tidak ada
mana pembelajaran | langsung. jawaban jawaban
berdiferensiasi langsung. langsung.
berdampak pada

peningkatan
pemahaman dan nilai-
nilai akhlak siswa?

B. Hasil Wawancara — Pimpinan Pondok Pesantren Ali Baharuddin (Faisal Haris

Harahap, S.Pd.l)

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Akhlak di kelas?

Bagaimana Bapak melihat penerapan
strategi diferensiasi oleh guru Akidah

Guru

sudah menerapkan diferensiasi
dengan menyesuaikan materi dan metode
sesuai kemampuan siswa. Sebagian siswa




lebih aktif dan percaya diri, sementara
yang lain mendapat perhatian khusus.

2 | Bagaimana menurut Bapak tentang | Proses pembelajaran sudah melibatkan
proses pembelajaran di kelas? diskusi, tanya jawab, dan interaksi
personal sehingga siswa lebih aktif.

3 | Apakah lingkungan belajar mendukung | Ya, suasana kelas terbuka dan interaktif.
strategi ini? Siswa merasa nyaman bertanya dan

menyampaikan pendapat.

4 | Bagaimana dengan evaluasi | Guru sudah menerapkan variasi evaluasi,
pembelajaran yang dilakukan guru? baik tulisan, lisan, maupun tugas kreatif

sesuai kemampuan siswa.

5 | Apa harapan Bapak terhadap guru dalam | Guru diharapkan terus membimbing
menerapkan diferensiasi ke depan? siswa secara personal agar pembelajaran

lebih efektif dan berdampak pada akhlak
mereka.

C. Hasil Wawancara — Peserta Didik

No | Pertanyaan Asmar Habib Irham Juhendri Ahmad

Hasibuan Riziq Hakim Hasibuan | Aman Fadli
Pasaribu Pasaribu Hasibuan

1 Apakah Ya, saya | Ya, saya | Ya, guru | Ya, sering | Kadang
kamu diberi tugas | diminta sering diskusi tidak, guru
pernah membuat menjelask | mengaitkan | kelompok. | sering
belajar poster. an materi | dengan menjelaskan
dengan cara di  depan | kehidupan sama untuk
berbeda dari kelas. pondok. semua.
temanmu?

2 Apakah Ya, guru | Ya, saya | Ya, Ya, guru | Kadang
guru menyesuaika | lebih suka | suasananya | memberi tidak, karena
memahami | n dengan | bicara dan | santai dan | kesempatan | penjelasan
perbedaan minat  saya | diberi mudah semua ikut. | sama
gaya belajar | menggambar. | kesempata | dipahami. membuat
kalian? n. bosan.

3 | Apakah Lebih mudah | Lebih Lebih Mudah jika | Kadang sulit
tugas/materi | jika berupa | mudah mudah diskusi karena guru
mudah poster. jika dengan dengan menyamakan
dipahami menjelask | contoh teman. penjelasan.
sesuai an nyata.
kemampuan langsung.
mu?

4 Guru pernah | Ya, poster dan Ya, Ya, lewat | Ya, diskusi | Kadang tidak
memberi ringkasan. presentasi | diskusi. kelompok. | semua dapat




pilihan cara lisan. kesempatan.
menunjukka

n hasil

belajar?

Apakah Ya, saat | Ya, waktu | Ya, guru|Ya,  guru | Kadang
kamu diberi tugas | disuruh memberi mengingatk | tidak, karena
merasa sesuai tampil di | penjelasan | an agar | kelas besar.
diperhatikan | kemampuan. | depan. tambahan. | semua aktif.

guru secara

pribadi?

Tugas/kegia | Membuat Presentasi | Diskusi Diskusi Penilaian
tan apa yang | poster/gambar| di  depan | dengan kelompok. | lisan.

paling kamu kelas. contoh

sukai? nyata.

Apakah Ya, karena| Ya, Ya, santai| Ya, Kadang
lingkungan | sesuai minat. | membuat | dan interaktif. kurang, jika
belajar percaya menyenang penjelasan
membuatmu diri. kan. sama.
nyaman?

Apakah Ya, sebagian. | Ya, Ya. Ya, tapi ada | Tidak semua,
temanmu banyak yang diam | ada yang
juga merasa yang saja. bosan.
pembelajara merasa

n sesuai terbantu.

kemampuan

masing-

masing?

Jika  boleh | Lebih sering | Lebih Lebih Lebih Lebih banyak
memberi diberi tugas | banyak sering banyak evaluasi
saran, apa | kreatif. presentasi. | praktik diskusi. individual.
yang ingin nyata.

kamu ubah?
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